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ABSTRAK
Nama : AHRIANI
Nim : 30400111004
JuduL : FENOMENA SOSIAL GAYA HIDUP LESBIAN DI
KAMPOENG POPSA KOTA MAKASSAR
Skripsi ini berjudul “Fenomena Sosial Gaya Hidup Lesbian di Kampoeng
Popsa Kota Makassar” di Kel. Bulogading, Kec. Ujung Pandang. Adapun rumusan
masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana gaya hidup lesbian di Kampoeng
Popsa Kota Makassar, (2) Bagaimana karakteristik lesbian di Kampoeng Popsa Kota
Makassar, (3) Bagaimana pandangan agama terhadap gaya hidup lesbian di
Kampoeng Popsa Kota Makassar. Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis ialah
bagaimana gaya hidup, karakteristik dan pandangan agama tentang lesbian di
Kampoeng Popsa Kota Makassar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan historis, pendekatan teologis, pendekatan sosiologi dan
pendekatan psikologi. Adapun sumber data penelitian ini adalah tokoh agama,
masyarakat, dan tokoh yang berperan sebagai lesbian itu sendiri. Selanjutnya metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi berupa foto. Kemudian tekhnik pengolahan data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lesbian dalam menjalani hidupnya
sehari-hari hampir sama dengan orang-orang normal pada umumnya, yang
membedakan hanyalah perilaku seksualnya. Penelitian ini menunjukkan pula bahwa
lesbian jenis butch berasal dari keluarga menengah atas dimana kehidupan dalam
keluarga kurang harmonis, sedangkan lesbian jenis femme berasal dari keluarga
menengah bawah namun kehidupan keluarga sangat harmonis. Saat interaksi dalam
komunitas, mereka cenderung melakukan hal-hal yang mengarah pada hal negatif,
khususnya saat mengalami suatu permasalahan hidup, maka informan minum-
minuman keras, mengkomsumsi narkotika jenis ringan dan merokok. Saat berkumpul
dengan komunitas, mereka tidak hanya membicarakan kecenderungan biologis
mereka, namun juga membicarakan hal-hal umum seputar kehidupan anak muda
sehari-hari. Cara berpakaian lesbian jenis butch yakni menyerupai cara berpakaian
laki-laki, menggunakan kaos, celana jeans, sepatu kets, dan selalu ingin
berpenampilan maskulin. Sedangkan lesbian jenis femme berpenampilan layaknya
wanita pada umumnya, memakai rok, make up dan bersikap manja dalam  menjalin
hubungan. Pandangan agama terhadap lesbian ini adalah bahwasanya perasaan suka
antar sesama jenis itu dilarang oleh agama dan syariah, maka hendaklah perbuatan ini
dijauhi, karena ada sanksi khusus bagi yang melakukannya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses kehidupan, seseorang dituntut untuk melakoni  aktivitas hidup yang
tidak menyimpang. Hal ini dilakukan agar kita sebagai manusia dapat diterima di
lingkungan sosial. Salah satunya seperti menentukan identitas dirinya sebagaimana
mestinya. Situasi dan lingkungan merupakan salah satu faktor yang menentukan
peristiwa tersebut. Sebab, dalam menjalani hidup, manusia dihadapkan dengan
berbagai macam pilihan seperti apa yang kita kenakan, makan, dan bagaimana cara
berinteraksi satu sama lain.
Gaya hidup life style adalah bagian dari kehidupan sekunder manusia yang bisa
berubah tergantung jaman atau keinginan seseorang untuk mengubah gaya hidupnya.
Istilah gaya hidup awalnya dibuat oleh Psikolog Austria Alfred Adler pada 1929.
Menurutnya gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, kebiasaan, dan lain-lain.
Gaya hidup biasa dinilai relatif tergantung penilaian dari orang lain. Gaya hidup juga
bisa dijadikan contoh dan juga bisa dijadikan hal tabu1.
Weber mengemukakan bahwa persamaan status dinyatakan melalui persamaan
hidup. Di bidang pergaulan gaya hidup ini dapat berwujud pembatasan pergaulan erat
dengan orang yang statusnya lebih rendah. Selain adanya pembatasan dalam
pergaulan, menurut Weber kelompok status ditandai pula oleh adanya berbagai hak
istimewah dan monopoli atas barang dan kesempatan ideal maupun material.
1L. Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesi, Edisi kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 204.
2Kelompok status dibedakan atas dasar gaya hidup yang tercermin dalam gaya
konsumsi. Weber mengemukakan bahwa kelompok status merupakan pendukung
adat  yang menciptakan dan melestarikan semua adat-istiadat yang berlaku dalam
masyarakat.2
Gaya hidup adalah cara hidup yang diidetifikasikan melalui aktivitas
seseorang. Penilaian gaya hidup dapat dilakukan melalui analisa psychografi.
Psychografi merupakan tekhnik analisis untuk mengetahui gaya hidup seseorang
sehingga dapat dikelompokkan berdasarkan karakteristik gaya hidupnya. Menurut
Kotler (2002,P.192), gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang
diekspresikan dalam aktivitas baik dalam berinteraksi.
Dikenal istilah-istilah untuk membedakan apakah lesbian tersebut selaku laki-
laki yang disebut Butchi dan yang selaku perempuan disebut Femme, bisa sebagai
laki-laki dan perempuan disebut Andro. Biasanya yang berperan sebagai Butchi dapat
dilihat atau dibedakan dari cara berpakaiannya yang cenderung seperti laki-laki.
Bahkan mereka sudah merasa seperti laki-laki baik dalam berpakaian maupun
bertingkah laku. Sedangkan Femme bertingkah laku seperti perempuan-perempuan
pada umumnya yaitu berpenampilan feminim.3
2 Komanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, Edisi Kedua (Jakarta: LembagaPenerbit Fakulatas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), hal.93.
3http://Lesbian,Gaya-hidup-ataukah-Abnormal-Seksualitas.Psikoppatris, (Akses pada 06
Desember 2014)
3Jika kita telaah sejarah peradaban manusia, sebenarnya fenomena
penyimpangan seksual sudah muncul jauh sebelum masa Nabi Muhammad SAW,
tepatnya pada masa Nabi Luth yang diutus untuk kaum Sadous. Praktek homoseksual
menjadi momok yang menakutkan di agama Kristen. Bibel menyebutnya sebagai
ibadah kafir yang lazim dikenal dengan nama “pelacuran kudus“. Ia sangat mengutuk
pelaku karena bertentangan dengan norma.
Dalam Islam Allah menggambarkan Azab yang menimpa kaum nabi Luth yang
terdapat pada QS. Huud ayat 82-83 :
Terjemahnya:
“Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu
yang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan
batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, yang diberi tanda oleh
TuhanMu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang lazim”. [
Hud.82-83]
Faktor ekologi atau lingkungan yang memiliki peranan penting mengapa
terjadinya homoseksualitas wanita atau yang disebut dengan lesbian. Ternyata pada
umumnya mereka tidak mengetahui mengapa mereka memilih untuk menjadi seorang
lesbi. Jadi dapat dikatakan keadaan yang terjadi pada lesbian tersebut bukan atas
dasar keinginan sendiri. Lesbian yang telah dianggap kronis orang disekitarnya, tidak
4bisa berbuat banyak untuk penyembuhannya. Itulah sebabnya ada beberapa diantara
mereka yang merasa belum dapat menerima keadaan dirinya sebagai seorang lesbian,
sehingga mereka terus saja berada dalam konflik batin yang berkepanjangan apalagi
mereka sadar telah menyalahi norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.
Biasanya perempuan yang mendapat kekerasan seksual dari pria dan sama
sekali tidak dihargai keberadaannya, mengakibatkan mereka tidak lagi percaya pada
kaum pria dan ketika diperhadapkan pada lingkungan yang di dalamnya terdapat
individu-individu yang juga menanamkan kebencian terhadap pria, maka perasaan
senasib itulah yang menyebabkan perasaan dua wanita tersebut semakin erat.
Gejala lesbianisme antara lain disebabkan karena wanita yang bersangkutan
terlalu mudah jenuh terhadap relasi heteroseksualnya, misalnya suami atau kekasih
prianya. Seorang yang lesbian tidak pernah merasakan orgasme. Penyebab yang lain
adalah pengalaman traumatis terhadap seorang pria atau suami yang kejam, sehingga
timbul rasa benci yang mendalam dan antipati terhadap setiap laki-laki. Kemudian ia
lebih suka melakukan relasi seks dan hidup bercinta dengan wanita lain. Wanita
lesbian menganggap relasi heteroseksual tidak bisa membuat dirinya bahagia, relasi
seksnya dengan sesama wanita dianggap sebagai kompensasi dari rasa ketidak
bahagiaan tersebut.4
4 Willis S.s, Remaja dan Permasalahannya, (Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengembangan
Kesejahteraan Sosial, 2001), hal. 5.
5Seiring dengan perkembangan kota Makassar tersebut, kaum lesbian sedikit
mengalami pergeseran dari segi keberadaannya. Dahulu perempuan lesbian sebisa
mungkin menutup diri dan tidak ingin terekspos jati dirinya, namun saat ini mereka
bergabung dalam wadah atau organisasi yang semua orang bisa mengetahui
keberadaannya. Salah satu contoh yang membuat keberadaan mereka semakin mudah
diketahui banyak orang adalah di situs pertemanan sosial (facebook), mereka
membuat grup-grup lesbian yang di dalamnya berkumpul perempuan-perempuan
pecinta sesama jenis. Sarana chatting dan facebook menjadi salah satu ruang tempat
mereka saling mengetahui keberadaan masing-masing, berbagai cerita dan tentu saja
menjadi ajang pencarian pasangan.
Di kota Makassar khususnya, komunitas lesbian dapat dijumpai diberbagai
tempat umum yaitu di kampong popsa khususnya, tempat ini menjadi tempat
menghabiskan waktu. Mereka tidak lagi menutup diri akan keberadaan mereka.
Komunitas lesbian ini juga terbagi-bagi. Kaum lesbian yang usianya 23 tahun
kebawah, cenderung sering melakukan kenakalan-kenakalan. Misalnya
mengkonsumsi obat-obatan, merokok bahkan berkelahi antar sesama lesbian saat
salah satu diantara mereka merasa terancam dengan kehadiran pihak ketiga yang
berhubungan dengan kehidupan percintaan mereka.
6B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus hanya pada apa yang akan diteliti yaitu Fenomena
Sosial Gaya Hidup Lesbian di Kampoeng Popsa Kota Makassar. Untuk memudahkan
penulis dan pembaca dalam menginterpretasikan judul maka terlebih dahulu penulis
mendefenisikan kata-kata dari judul yang dianggap penting dan merupakan variabel
dari penelitian ini.
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang didunia yang diekspresikan dalam
aktivitas, minat dan opininya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Lesbian adalah perempuan yang secara psikologis, emosi dan seksual tertarik
kepada perempuan lain. Seorang lesbi tidak memiliki hasrat terhadap gender yang
berbeda atau laki-laki, akan tetapi seorang lesbian hanya tertarik kepada gender yang
sama atau perempuan.
2. Deskripsi Fokus
Deskripsi focus pada penelitian ini adalah bagaimana mengetahui gaya hidup
lesbian, karakter lesbian dan pandangan agama terhadap lesbianism di Kampoeng
Popsa Kota Makassar. Adapun jenis aktivitas yang dilakukan informan sehari-hari
ialah melakukan kegiatan yang dilakukan anak seusia mereka pada umumnya.
Informsan yang sekolah tetap bersekolah, yang kuliah tetap kuliah, dan yang bekerja
tetap bekerja. Mereka hanya meluangkan waktu pada jam diluar kesibukan mereka,
adapun jenis aktivitas yang dilakukan saat berkumpul bersama dalam komunitas
7tersebut bermacam-macam, ada yang menghabiskan waktu hanya dengan bercanda
dan saling bertukar informasi, namun ada juga yang menghabiskan waktu dengan
merokok, minum-minuman keras, dan madol.
Penampilan lesbian jenis butchi ini layaknya seperti laki-laki, memakai celana
jeans, baju kaos berkera dan berambut cepak atau pendek. Penampilan lesbian
berjenis femme, berperilaku dan bertingkah seperti perempuan normal pada biasanya.
Merias diri, berambut panjang, dan berpakaian feminism pada umumnya.
Hubungan sosial kepada masyarakat cukup tertutup pada lingkungan tempat
menetap. Lesbian ini berinterakti aktif pada kawan sejenisnya hanya. Tidak terlalu
merespon lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Adapun kehidupan keagamaan
yang dilihat secara langsung penulis, bahwasanya lesbian jenis butchi biasanya ikut
shalat jum’at jika tiba waktu jum’at dan berpakaian seperti seorang muslim, memakai
koipah, baju kokoh dan memakai sarung. Sedangkan lesbian jenis femme tidak aktif
dalam melaksanakan shalat di masjid kecuali pada bulan ramadhan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan
masalah tersebut sebagai beriku :
1. Bagaimana gaya hidup lesbian di Kampoeng Popsa Kota Makassar ?
2. Bagaimana karakteristik lesbian di KampoengPopsa Kota Makassar ?
83. Bagaimana pandangan agama terhadap gaya hidup lesbian di Kampoeng Popsa
Kota Makassar ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Secara umum penelitian ini dilakukan untuk memberi informasi tentang
adanya kehidupan lesbian di tengah-tengah masyarakat yang berkembang dikalangan
remaja masa kini, dan secara khusus tujuan yang ingin dicapai yaitu :
1. Untuk mengetahui bagaimana gaya hidup lesbian di Kampoeng Popsa Kota
Makassar.
2. Untuk mengetahui bagaiamana karakteristik lesbian di Kampoeng Popsa Kota
Makassar.
3. Untuk mengetahui pandangan agama terhadap gaya hidup lesbian di Kampoeng
Popsa Kota Makassar.
Secara umum kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain :
1. Sebagai sumbangan pemikiran dalam menyikapi adanya pergaulan lesbian di
tengah-tengah masyarakat.
2. Sebagai pengetahuan baru bagi masyarakat umumnya mereka yang belum bisa
menerima dan mengerti lesbianisme berkembang di lingkungan masyarakat.
3. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam bahan referensi peneliti
selanjutnya yang berhubungan dengan kehidupan lesbian.
9BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Stratitifikasi Sosial
Setiap masyarakat mempunyai penghargaan terhadap hal-hal tertentu dalam
masyarakat yang bersangkutan. Penghargaan yang lebih tinggi terhadap hal-hal
tertentu, akan menempatkan hal tersebut pada kedudukan yang lebih tinggi dari hal
lainnya. Suatu masyarakat lebih menghargai kekayaan material daripada penempatan
kedudukan yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan pihak-pihak lain. Gejala
tersebut menimbulkan lapisan masyarakat (stratifikasi sosial) yang merupakan
perbedaan  posisi seseorang atau suatu kelompok dalam kedudukan yang berbeda-
beda secara vertical.
Pada zaman kuno dahulu, filosof Yunani (Aristoteles) mengatakan di dalam
Negara terdapat tiga unsur, yaitu mereka yang kaya sekali, yang melarat, dan yang
berada di tengah-tengahnya1.
Menurut Horton dan Chester L. Hunt mengatakan bahwa terbentuknya
stratifikasi dan kelas sosial di dalamnya sesungguhnya tidak hanya berkaitan dengan
uang. Stratifikasi sosial adalah strata atau pelapisan orang-orang yang berkaitan sama
dalam rangkaian kesatuan status sosial. Para anggota strata tertentu sering kali
memiliki jumlah penghasilan yang relative sama. Namun lebih penting dari itu,
1Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1982),
hal.227.
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mereka memiliki sikap, nilai-nilai, dan gaya hidup yang sama. Semakin rendah
kedudukan seseorang di dalam lapisan sosial, biasanya semakin sedikit pula
perkumpulan atau hubungan sosialnya. Orang-orang yang berasal dari lapisan rendah
misalnya, biasanya lebih sedikit berpartisipasi dalam jenis organisasi apa pun. Adab
kecenderungan yang kuat, kelompok yang berasal dari lapisan rendah atau
masyarakat miskin biasanya lebih menarik diri dari tata krama umum, mereka
mengembangkan subcultural tersebut sering kali berlawanan dengan subcultural
sosial di atasnya.2
Pembahasan ini menjadi penyebab terjadinya pelapisan sosial dalam
kehidupan masyarakat. Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangannya yaitu, baik
berupa benda-benda yang bersifat ekonomis, seperti uang, tingkat pendidikan, jabatan
dan keturunan keluarga. Hal-hal ini kemudian melahirkan lapisan sosial dan
mempunyai kedudukan atas dan rendah, sebab dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari selalu saja ada sesuatu yang menjadi tinggi rendahnya pelapisan sosial itu
sendiri.
Menurut Yinger bahwa dalam sosiologi kita mengenal perbedaan antara
stratifikasi tertutup dan stratifikasi terbuka. Keterbukaan suatu system stratifikasi
2Elly M. Setiady & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi : pemahaman fakta dan gejala
permasalahan sosia: teori , aplikasi dan pemecahannya (Jakarta: Kencana, 20110), hal.400.
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diukur dari mudah tidaknya dan sering tidaknya seseorang mempunyai status tertentu
memperoleh status dalam strata yang lebih tinggi.3
Menurutnya suatu system stratifikasi dinamakan tertutup manakala setiap
anggota masyarakat tetap berada pada status yang sama dengan orang tuanya, dan
dinamakan terbuka manakala setiap anggota masyarakat menduduki status berbeda
dengan orang tuanya. Kenyataan empirik berada diantara kedua kutub tersebut: tidak
ada masyarakat yang stratifikasinya terbuka sama sekali ataupun tertutup sama sekali.
Yinger memperkirakan bahwa dalam masyarakat yang paling terbuka, yaitu
masyarakat industri modern, hanya sepertiga anggota yang statusnya lebih tinggi atau
lebih rendah dari status orang tuanya.
Fenomena ini pokok pangkalnya adalah stratifikasi sosial, sebuah struktur
sosial yang terdiri dari lapisan-lapisan, yaitu:
a. Lapisan teratas sampai lapisan terbawah
b. Dalam struktur masyarakat modern
c. Status sosial yang harus diperjuangkan
3Janu Murdiyatmoko, Sosiologi: Memahami dan Mengakji Masyarakat, (cet.1
Bandung:Grafindo Media Pratama), hal.14.
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B. Gaya Hidup
Gaya hidup adalah bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang bisa
berubah tergantung zaman atau keinginan seseorang untuk mengubah gaya hidupnya.
Istilah gaya hidup pada awalnya dibuat oleh Psikolog Austria yaitu Alfred Adler
(1929)4.
Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, kebiasaan, dan lain-lain. Gaya
hidup bisa dinilai relative tergantung penilaian dari orang lain. Gaya hidup juga bisa
dijadikan contoh dan juga bisa dijadikan hal tabu. Contoh gaya hidup yang baik:
makan makanan 4 sehat 5 sempurna, dan lain-lain. Contoh gaya hidup yang tidak
baik: berbicara tidak sepatutnya, makan sembarangan, dan lain-lain.
Gaya hidup modern adalah suatu sikap, perilaku, perbuatan dan tingkah laku
yang sesuai dengan tuntutan zaman dan didasarkan pada kemampuan rasio atau akal
budi, pikiran manusia. Menurut A. B Susanto dalam bukunya “Potret-potret Gaya
Hidup Metropolis”, memaparkan berbagai bentuk gaya hidup manusia modern di
kota metropolis, antara lain :
a. Menjadikan “status” sebagai suatu yang penting. Maksudnya bahwa status
seseorang (keberadaan yang melekat di dalam dirinya itu) ditandai dengan
penampilan dan segala yang dipakainya.
b. Mobilitas yang tinggi, maksudnya bahwa segala kegiatan bisnis yang padat yang
tidak dibatasi adanya faktor jarak, waktu, tempat dan Negara.
4Online Etymology Dictionary
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c. “Bercengkrama di tempat-tempat tertentu”. Maksudnya bahwa bercengkrama
untuk melepaskan segala kepenatan kerja di suatu tempat yang dianggapnya
paling nyaman.
d. Lunch, Golf, Dinner, maksudnya bahwa tata krama yang lazim dipakai untuk
mengadakan pendekatan atau mempengaruhi kebijaksaan orang lain dalam
pengambilan keputusan.
e. Pernikahan Agung, maksudnya bahwa moment (peristiwa yang tiada bandingnya)
kehidupan yang perlu dirayakan secara besar-besaran.
f. Cara Hidup Instan, maksudnya bahwa gaya hidup yang ingin serba cepat, praktis
dan efektif.
g. Gaya Hidup dengan Teknologi Komunikasi yaitu kemampuan alat-alat teknologi
informasi yang membuat orang atau dunia berada digenggaman tangan, sehingga
menjadi sangat mudah dihubungi.5
Menurut Max Meber termasuk di antara ilmuan sosial tidak sepakat dengan
penggunaan dimensi ekonomi semata-mata untuk menentukan stratifikasi sosial.
Weber mengemukakan bahwa persamaan kehormatan status terutama dinyatakan
melalui persamaan gaya hidup (style of life) di bidang pergaulan gaya hidup dapat
berwujud pembatasan terhadap pergaulan erat dengan orang yang statusnya lebih
rendah. Selain adanya pembatasan dalam pergaulan, kelompok status ditandai pula
oleh adanya berbagai hak istimewa dan monopoli atas barang dan kesempatan ideal
5http://insli.blogspot.com/2013/04/pengertian-gaya-hidup-modern.html?m=
14
maupun material. Kelompok status dibeda-bedakan atas dasar gaya hidup yang
bercermin dalam gaya konsumsi. Weber mengemukakan bahwa kelompok status
merupakan pendukung ada yang menciptakan dan melestarikan semua adat-istiadat
yang berlaku dalam masyarakat.6
Dalam buku kutipan Mosca menyatakan bahwa dalam kebudayaan
masyarakat kita menjumpai berbagai pernyataan yang menyatakan persamaan
manusia. Dibidang hukum misalnya, kita mengenal anggapan bahwa dihadapan
hukum semua orang adalah sama: pernyataan serupa kita jumpai pula dibidang
agama. Dalam adat Minangkabau kita mengenal ungkapan “tagok sama tinggi, duduk
sama rendah“ artinya bahwa setiap orang dianggap sama. Namun dalam kenyataan
sehari-hari, kita mengalami yang namanya ketidaksamaan. Misalnya, kita melihat
bahwa dalam suatu masyarakat dijumpai ketidaksamaan di bidang kekuasaan,
sedangkan sisanya di kuasai. Kita pun mengetahui bahwa anggota masyarakat
dibedakan berdasarkan kriteria, kekayaan, penghasilan dan prestasi dalam
masyarakat. Pembedaan anggota masyarakat berdasarkan status yang dimilikinya
dalam sosiologi dinamakan stratifikasi sosial.7
Gaya hidup ditentukan oleh cara seseorang dalam memilih dan
memperaktekkan nilai pengetahuannya tentang suatu objek benda yang teraktualkan
6 Komanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (edisi revisi) (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Ekonomi, 2004), hal. 90-91.
7 Komanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (edisi revisi) (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Ekonomi, 2004), hal. 83.
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melalui proses konsumsi. Praktek kebudayaan yang diaktualkan oleh seorang
khususnya dalam masalah konsumsi merupakan proses dalam rangka membentuk
suatu tatanan kepribadian seseorang dari status yang diperankannya dalam suatu
struktur sosial.
Menurut Gell, dalam proses komsumsi berlangsung satu siklus dimana
barang-barang melekat pada acuan personal yang dapat dimiliki setiap orang yang
berfungsi menjadi suatu ciri kepribadian, tanda identitas, dan menandakan hubungan
antar pribadi serta kewajiban-kewajiban yang khusus. Ruang komsumsinya adalah
sebuah tempat terjadinya permainan tanda dan perang tersebut menciptakan sebuah
kondisi terperangkapnya seseorang sasaran di dalam keharusan perubahan dan
perbedaan tanda yang tidak ada habisnya. Sasaran kemudian di bawa untuk
berbelanja gaya hidup (life style shopping) yang dirumuskan oleh sebuah iklan dan
barang.8
Gaya hidup mengkondisikan setiap orang untuk membeli ilusi-ilusi tentang
status, kelas, posisi, prestasi, yang dikomunikasikan secara intensif lewat iklan-iklan
gaya hidup.
Gaya hidup saat ini tidak bisa lepas dari konsep identitas sosial. Secara garis
besar dapat dibedakan melalui dua tahap, yakni penyampaian dengan cara
menggunakan pilihan. Contohnya, sikap dan rasa sayang yang merupakan
karakteristik anggota sosial baru. Yang kedua yaitu Tahap kultural, yakni gaya hidup
8 Shahab Abdullah. Teori dan Problem Accounting Principles I, (Bandung: SAS, 1998), h.13.
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yang terfokus pada kehidupan yang merupakan bagian dari aktifitas waktu luang.
Contohnya, seseorang dalam sebuah kelompok masyarakat akan dinilai dengan cita
rasa tinggi ketika mampu memanfaatkan waktu luang dengan nyaman.
Kajian tentang gaya hidup saat membuktikan bahwa permasalahan ini menjadi
tanda zaman semakin berwarna dan bercorak modernitas. Modernitas telah
menciptakan perubahan pemikiran kepada setiap manusia yang berada dimasa
tersebut. Belum lagi berkembangnya stratifikasi masyarakat secara aristocrat yang
dimanfaatkan oleh kapitalisme dan sedikit demi sedikit telah diubahnya. Perubahan
tersebut tidak berlangsung lama, status dan pencitraan sekelompok orang sekarang
sangat bergantung pada apa yang mereka kenakan, apa yang ia lakukan dan apa yang
sedang dijalaninya.
Setiap individu dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki cara hidup yang
berbeda-beda. Hal tersebut bukan hal yang sepeleh, karena dalam menjalani hidup
ini, pilihan terhadap apa yang dikenakan, apa yang di makan, bagaimana cara
berbicara, kemana saja bepergian. Dalam kehidupan sehari-hari, sangat menentukan
dimana posisi sosial atau status sosial berada. Hal tersebut, merupakan ciri-ciri gaya
hidup. Sehingga gaya hidup juga merupakan pembeda antara satu orang dengan orang
yang lain.
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Ciri terjadinya gaya hidup dalam suatu perkotaan misalnya, ditandai dengan
cara penggunaan dan memakai simbolik yang dinegosiasikan secara tidak terbatas
dan secara terus menerus diciptakan kembali.
Menurut Giddens, mengidentifikasikan tiga bentuk gaya hidup, yaitu hidup
bersama diluar nikah, keluarga orang tua homoseks dan hidup membujang. Gaya
hidup menyimpang tersebut, dengan sendirinya sering menghadapi tantangan dari
masyarakat dan orang tua.
Menurut Assael, gaya hidup dikenali dengan cara melihat bagaimana
seseorang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang
pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri
sendiri dan dunia di sekitar (opini).9
Menurut Minor dan Mowen, gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana
orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan
waktu.10
Menurut Suratno dan Rismiati, gaya hidup adalah pola hidup seseorang dalam
dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat
yang bersangkutan. Gaya hidup mencerminkan keseluruhan pribadi berinteraksi
dengan lingkungan.11
9Assael H, Perilaku Konsumen dan Tindakan Pemasaran, (Edisi Kedua)(Baston: Kent
Publishing Company, 1984), h. 252.
10Mowen Jhon & Minor M, Perilaku Konsumen, (Jilid satu, Edisi kelima) (Jakarta: Erlangga,
2002), h. 282.
11Suratno B & Rismiati, Pemasaran Barang dan Jasa, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), h. 174.
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Sebagai analisis bahwasanya gaya hidup dilihat dari bagaimana cara orang
berinteraksi pada lingkungan, bagaimana menghabiskan waktu dalam aktivitas dan
apa yang penting orang pertimbangkan pada lingkungan. Gaya hidup juga
dipertimbangkan bagaimana seseorang mengelolah hidupnya dengan cara mengatur
hidup, keuangan dan mengalokasikan waktu.
C. Gaya Hidup Menyimpang
Perilaku menyimpang adalah suatu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai
dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Atau dengan kata lain
penyimpangan (deviation) adalah segala macam pola perilaku yang tidak berhasil
menyesuaikan diri terhadap kehendak masyarakat.
Menurut Korblum, penyimpangan tidak hanya dapat dikategorikan kepada
individu atau masyarakat dengan kategori deviance (penyimpangan) dan deviant
(penyimpang), tetapi akan dijumpai pula yang disebut dengan institusi menyimpang
atau deviant institution. Contoh yang dikemukakan oleh Korblum terkait dengan
organized crème atau kejahatan terorganisir seperti sindivikat pengedaran narkoba.12
Menurut W.Van der Zanden, penyimpangan perilaku merupakan tindakan
oleh sejumlah besar orang yang dianggap sebagai hal yang tercela dan di luar batas
toleransi.Menurut Robbert M.Z Lawang, perilaku menyimpang adalah semua
tindakan yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam suatu system
sosial.Menurut Soerjono Soekanto, perilaku menyimpang dapat dimaknai sebagai
12Kornblum William, Sosiologi Dalam Mengubah Dunia, (New York: Hold, 1988), h. 174.
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kecenderungan untuk menyimpang dari suatu norma atau tidak patuh terhadap suatu
norma tertentu.
Menurut Tuti Budi Rahayu, perilaku menyimpang adalah perilaku dari para
warga masyarakat yang dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, tata aturan, ataupun
norma sosial yang berlaku.
1. Bentuk dan Sifat-sifat Perilaku Menyimpang
Menurut Edwin M. Lemert (1951), perilaku menyimpang dapat dibedakan
atas dua bentuk, yaitu:
a. Perilaku Menyimpang Primer (Primary Deviation) yaitu penyimpangan yang
dilakukan seseorang akan tetapi si pelaku masih diterima masyarakat. Ciri-ciri
penyimpangan ini bersifat temporer atau sementara, tidak dilakukan secara
berulang-ulang dan masig dapat ditolerir oleh masyarakat.
b. Perilaku Menyimpang Sekunder (Secondary Deviation) yaitu penyimpangan
yang dilakukan secara terus menerus, penyimpangan ini bisa ditolelir oleh
masyarakat sebab sudah mengarah pada tindak kejahatan atau kriminalitas.
Sedangkan berdasarkan sifat penyimpangan, yaitu penyimpangan yang
bersifat positif dan penyimpangan yang bersifat negatif.
a. Penyimpangan yang bersifat positif adalah penyimpangan yang menjumpai
dampak positif terhadap system sosial karena mengandung unsur inovatif,
kreatif, dan memperkaya alternative. Penyimpangan demikian umumnya dapat
diterima masyarakat karena sesuai dengan perubahan zaman.
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b. Penyimpangan yang bersifat negatif adalah perilaku bertindak kearah nilai-nilai
sosial yang dipandang rendah dan berakibat buruk serta menganggu system
sosial. Tindakan dan pelakunya akan dicela dan tidak diterima oleh masyarakat.
Bobot penyimpangan dapat diukur menurut kaidah sosial yang dilanggar.13
Membahas perilaku menyimpang memang tidak akan ada habisnya dalam
proses melakukan penyimpangan, seseorang memulainya dengan melakukan
penyimpangan kecil yang awalnya mungkin tidak disadari dan kemudian
berkembang, dengan melakukan penyimpangan yang semakin lama semakin besar.
Para pelaku penyimpangan tidak selalu melanggar norma. Mereka biasanya
melanggar satu norma namun mematuhi norma yang lain. Disamping itu, tidak ada
pola perilaku umum yang mematuhi atau melanggar norma. Tidak ada seseorang
penyimpang yang melakukan penyimpangan setiap saat. Bahkan penyimpang yang
paling menyimpang sekalipun melakukan penyimpangan hanya pada saat-saat
tertentu saja. Perilaku sosial adalah perilaku yang didapatkan. Perilaku tidaklah
muncul pada saat manusia dilahirkan ke dunia ini, melainkan dibentuk melalui
sosialisasi. Perilaku terbentuk berdasarkan pada respon terhadap keinginan dan
harapan (norma) orang lain terhadap dirinya dapat dikatakan bahwa perilaku adalah
hasil interaksi sosial.
13Lemert M. Edwin, Social Pathology, New York: MC Graw-Hill, 1951), h. 93.
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Para sosiolog menggunakan istilah penyimpangan (deviance) untuk merujuk
pada tiap pelanggaran norma, mulai dari pelangggaran sekecil mengemudi
melampaui batas kecepatan maksimum, sampai dengan seserius membawa kita
pembunuhan defenisi yang secara menyesatkan. Nampak sederhana ini membawa
kita pada perspektif sosiologi terhadap penyimpangan, oleh sosiologi S. Howard
Becker dideskripsikan sebagai berikut: Bukan tindakan itu sendiri, melainkan reaksi
terhadap tindakan tersebut yang menjadikan suatu tindakan dapat dinilai sebagai
suatu penyimpangan. Berbeda dengan hal umum, para sosiolog menggunakan istilah
penyimpangan, tanpa bermaksud untuk menghakimi, untuk merujuk tindakan dimana
orang memberikan tanggapan yang negatif. Jika para sosiolog menggunakan istilah
ini, tidak berarti bahwa mereka sepakat bahwa suatu tindakan dinilai buruk,
melainkan hanya orang menilainya secara negatif. Dengan demikian, bagi para
sosiolog, kita semua melakukan penyimpangan, karena dari waktu ke waktu kita
semua melanggar norma.14
Perilaku menyimpang menurut kaum reaktivis bila berkenan dengan reaksi
masyarakat atau agen control sosial terhadap tindakan yang dilakukan seseorang.
Artinya, apabila ada reaksi dari masyarakat atau agen control sosial dan kemudian
mereka memberi cap atau tanda (labeling) terhadap si pelaku, maka perilaku itu telah
di cap menyimpang, demikian pula si pelaku juga dikatakan menyimpang. Menurut
Becker menyimpang adalah sesuatu akibat kepada siapa cap itu telah berhasil
14 M.James Henslin, Sosiologi dengan Pendekatan Membumi(Jakarta:Penerbit Erlangga,
2007), hal. 148-149.
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diterapkan; perilaku menyimpang adalah perilaku yang di capkan kepadanya atau
orang lain telah memberi cap kepadanya. Dengan demikian, apa yang menyimpang
dan apa yang tidak, tergantung dari ketetapan (reaksi-reaksi) dari anggota masyarakat
terhadap suatu tindakan.
Kaum reaktivitas menolak anggapan, bahwa apa yang dipertimbangkan
menyimpang tergantung dari kualitas pembawaan lahir seseorang atau tindakan-
tindakan yang dianggap sebagai pembawaan lahir seseorang. Artinya, mereka
menolak pendapat dari para ahli biologi yang mengatakan bahwa ciri-ciri fisik
tertentu dari seseorang dapat menjadi penanda khas seorang penjahat, misalnya
bentuk kepala dan rahang besar, hidung bengkok, rambut kriting, kulit pucat, dan
sebagainya. Kaum reaktivis juga menolak anggapan bahwa perilaku penyimpang
adalah turunan atau warisan genetis orang tuanya.15
Defenisi tentang perilaku yang menyimpang, bersifat sangat relative karena
tergantung dari masyarakat dalam mendefenisikan perilaku menyimpang itu sendiri.
Nilai-nilai budaya zaman kurung waktu yang ada dalam masyarakat juga dapat
menjadi tolak ukur dalam memaknai penyimpangan yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat.
15Elly M. Setiady & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi : pemahaman fakta dan gejala
permasalahan sosia: teori , aplikasi dan pemecahannya(Jakarta: Kencana, 2011), hal.200.
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Penyebab seks menyimpang wanita belok lesbianisme adalah salah satu
bentuk penyimpangan seksual yang disebabkan adanya partnerseks yang abnormal.
Yaitu dimana seorang wanita mendapatkan kepuasan seksual dengan melakukan
hubungan seks dengan wanita lain.
D. Lesbian dan sexualitas
Banyak yang mengira dari fisik jika perempuan tomboy kebanyakan adalah
seorang lesbian, tentu saja tidak. Lebih dari 16% perempuan heteroseksual juga
melaporkan tomboy menjadi seorang anak perempuan. Hanya 3-4% dari laki-laki
heteroseksual melaporkan menjadi banci ketika muda. Jadi jika anda disebut banci
berarti itu prediktor yang lebih kuat homoseksual daripada yang disebutsebagai gadis
tomboy.
Mendefenisikan baik aktivitas seksual maupun identitas sosial seorang lesbian
sampai saat ini memang terus diperdebatkan. Menurut penulis feminis, Naomi Mc
Cormick, indikator orientasi seksual seorang lesbian adalah pengalaman seks dengan
wanita lain. Namun, menolak seks bebas antar wanita, dimana lebih mengedepankan
hubungan emosional, dukungan, sensitivitas, dan kedekatan idealis antar perempuan
adalah sebagai bagian terpenting daripada hubungan seksual. Pandangan para lesbian
feminis (Anti-Pornography Feminisme) ini sebetulnya pernah ditentang sebelumnya
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oleh lesbian yang lebih berorientasi seksual (Pro-Sex Feminisme) pada tahun 1980-
an, yang terkenal dengan “Sex Wars”.16
Banyak yang menanyakan tentang orientasi seksual seorang lesbian. Apa yang
membuat orang lesbian? tidak persis diketahui apa yang menyebabkan seseorang
menjadi gay dan lesbian, tetapi penelitian menunjukkan bahwa hal ini didasarkan
pada faktor biologis individu. Orientasi seksual biasanya terlihat mulai pubertas.
Meskipun orientasi seksual mulai berkembang sebelum kelahiran, cenderung berubah
selama hidup seseorang. Namun ada pula yang menganggap faktor lingkungan yang
lebih dominan.
Dahulu, untuk mengetahui seorang lesbian atau gay itu menggunakan alat
ukur yang disebut Kinsey Scale. Alfred Kinsey (ahli psikologi yang turut
memperjuangkan hak-hak gay) mengembangkan Kinsey Scale sebagai cara untuk
menggambarkan orientasi seksual seseorang. Kinsey menemukan bahwa banyak
orang tidak secara eksklusif gay atau lesbian, tetapi orientasi seksual mereka dapat
diantara keduanya.
Muncul lagi pertanyaan, apakah lesbianisme ini merupakan sebuah gaya
hidup ataukah abnormalitas seksual? Banyak kritik membangun yang diberikan pada
Blog Dunia Psikologi saat menulis artikel. Sebelumnya juga telah diklarifikasi bahwa
lesbian bukan gangguan mental. Tapi sebagian orang menganggap bahwa
16Lisa Duggan & Nan D.Hunter, Sex Wars: Sexual Dissent and Political Cultur (New York
City: Routledge, 2006),hal.102.
25
abnormalitas seksual adalah gangguan mental. Faktanya kaum lesbian menjadi
sebuah gaya hidup para wanita ketika issue gender semakin menguat.
E. Sexualitas Abnormal
Membahas tentang abnormalitas itu, pada hakikatnya membicarakan batasan
antara konsep tentang normalitas dan batasnya sangat samar. Abnormal artinya
menyimpang dari norma. Hal ini dikarenakan kebiasaan dan sikap hidup yang
dirasakan sebagai normal oleh kelompok dalam suatu kelompok masyarakat tertentu
dapat dianggap sebagai abnormal oleh kebudayaan lainnya. Namun kebanyakan
perilaku abnormal kadang kala begitu mencolok dan sangat berbeda dengan perilaku
pada umumnya, sehingga tidak ada lagi keraguan untuk menyebutnya sebagai
perilaku yang abnormal.17
Dorongan seksual mempunyai dua aspek, yaitu kemampuan dan arah tujuan.
Frued membagi lagi arah dan tujuan ini menjadi objek seksual dan maksud seksual.
Pada kedua aspek ini dapat saja terjadi gangguan yang nyata tidak saling
berhubungan, yaitu gangguan pada satu aspek yang lain, umpamanya homosexualitas
(gangguan arah tujuan) bukan karena hipersexualitas (gangguan kemampuan).
Pada masa-masa remaja, keinginan untuk melakukan perbuatan-perbuatan
homosexual kadang-kadang terdapat pada pemuda dan pemudi yang normal.
Dikarenaka pada tahapan inilah timbul hasrat berhubungan yang hebat. Salah satu
alasan usia remaja sering kali menjadi awal terjadinya homoksual. Disebabkan karena
17 Kartini Kartono, Psikologi Abnormalitas dan Abnormalitas Seksual (Bandung: Mandar
Maju, 2009), h. 5.
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kurangnya pergaulan atau interaksi dengan kawan yang berbeda jenis kelaminnya,
sehingga pada masa itu pula, timbullah perbuatan-perbuatan homoseksual yang
umumnya menampakkan sifat-sifat yang normal. Perbuatan homoseksual antara para
pelaut, biarawati, dan tahanan di penjara yang berjenis kelamin sama, menjadi salah
satu contoh perbuatan homoseksual yang bersifat sementara, disebabkan keadaan
yang terpencil serta terpisah dari orang-orang yang berjenis kelamin berbeda dengan
mereka.
Adapun menurut para ahli kedokteran, terdapat pula orang-orang yang
kecenderungannya terhadap homoseksualitas yang disebabkan oleh struktur fisik
tubuhnya. Namun jumlahnya masih sangat sedikit. Membahas abnormal jika
dipandang dari segi kultur atau budaya, yaitu tingkah laku seseorang dianggap
sebagai normal ataupun abnormal sangat bergantung pada lingkungan kebudayaan
tempat tinggal orang tersebut.
Masyarakat itu merupakan hakim yang keras dan kejam terhadap tingkah laku
para anggotanya dan cenderung tidak mentolerir tingkah laku yang menyimpang dari
norma umum yang ada. Kebebasan bertindak dalam batas yang nasional dari para
anggotanya, banyak diberikan para perorangan agar mereka bisa berekspresi secara
bebas. Tetapi penyimpangan yang bersifat radikal dan bisa menyebabkan kekacauan-
kekacauan pada perorangan dan lingkungannya. Dan orang tersebut dianggap sebagai
pribadi yang abnormal.18
18 Kartini Kartoni, Psikologi Abnormalitas dan Abnormalitas Seksual (Bandung: Mandar Maju,
2009), hal. 8..
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Perlu diingat lagi, bahwa pada penelitian ini, penyimpangan bukanlah hal
yang paling utama. Penelitian ini lebih kepada membahas mengenai gaya hidup
lesbian. Dimana dalam gaya hidup itu menggambarkan “keseluruhan seseorang
dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.
F. Tinjauan Mengenai Wanita dan Lesbian
1. Perilaku Wanita
Dalam kehidupan sehari-hari, wanita dianggap sebagai seseorang yang lemah
lembut, tutur bahasa dan perilakunya. Yang jika menghadapi suatu permasalahan
hidup, cenderung menyelesaikannya dengan didasari oleh kemampuan perasaan saja
kurang diimbangi dengan kemampuan berfikirnya.
Perilaku wanita hingga saat ini masih kurang mengembangkan kemampuan
berfikir, cenderung lebih mengandalkan kemampuan aspek perasaan yang telah
dimiliki. Kebanyakan wanita dalam membentuk dirinya masih memulai proses
imitasi tidak identifikasi. Terjadinya hal tersebut, antara lain bisa disebabkan adanya
pandangan umum yang cukup kuat bahwa wanita mempunyai kemampuan perasaan
yang lebih kuat daripada kemampuan aspek berfikirnya, dan ini merupakan ciri utama
yang membedakan wanita dengan pria.19
19Kartini Kartoni, Psikologi Abnormalitas dan Abnormalitas Seksual(Bandung: Mandar
Maju, 2009), hal. 10.
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Membahas mengenai jenis kelamin, maka erat kaitannya dengan istilah
gender. Adapun gender merupakan istilah yang digunakan untuk membedakan laki-
laki dan perempuan yang didasarkan pada aspek sosial kultural. Jika jenis kelamin
terbentuk melalui proses alamiah dan bersifat kodrat ilahiah, sedangkan gender
merupakan atribut dan perilaku yang terbentuk melalui proses sosial, sehingga istilah
gender lebih merujuk pada bangunan kultural yang setiap kali masalah atau isu yang
berkaitan dengan peran, perilaku, tugas, hak, dan fungsi yang dibebankan kepada
perempuan dan laki-laki. Biasanya isu gender muncul sebagai akibat suatu kondisi
yang menunjukkan kesenjangan gender, dalam kenyataannya, tidak selalu demikian.
Diketahui bahwa ada saja perempuan yang tidak lemah lembut, agresif,
pencari nafka, dan sebagai kepala keluarga. Sebaliknya kita juga sering menemui
laki-laki yang lemah lembut, yang secara bukan pencari nafka, kepala keluarga dan
sebagainya. Akan tetapi, gambaran gender ini masih tetap menjadi pedoman
hidupnya dalam melihat dirinya maupun melihat lawan jenisnya.20
Salah satu penyebab perempuan masih sangat sulit keluar untuk tampil,
meskipun perempuan ini sudah berpendidikan yang tinggi, serta memiliki kedudukan
yang tinggi dalam pekerjaannya, dikarenakan masih kentalnya pengaruh gambaran
20Elly M. Setiady & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi : pemahaman fakta dan gejala
permasalahan sosia: teori , aplikasi dan pemecahannya(Jakarta: Kencana, 2011), hal.837.
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ideal gender. Hal tersebut juga dikarenakan oleh budaya yang sejak dulu tertanam dan
tidak hilang dalam kehidupan masyarakat.
Menurut Lever, perbedaan ciri-ciri kepribadian perempuan dan laki-laki
terlihat sejak masa kanak-kanak;
a. Anak laki-laki banyak memperoleh kesempatan bermain diluar rumah dan
bermain lebih lama ketimbang anak perempuan.
b. Permainan anak laki-laki lebih bersifat kompetisif dan konstruktif karena anak
laki-laki lebih tekun dan lebih efektif dari anak perempuan.
c. Permainan anak perempuan lebih banyak bersifat kooperatif dan lebih banyak
berada dalam ruangan.21
Ciri kepribadian perempuan dan laki-laki tersebut diatas menimbulkan suatu
kesimpulan dalam masyarakat yang cukup merugikan bagi perempuan, diantaranya
laki-laki lebih unggul dan lebih pandai dibanding dengan anak perempuan, serta
perempuan kedepannya diharapkan untuk menjadi istri dan ibu.
Menurut Maccoby, perbedaan perilaku bagi perempuan dan laki-laki
sebenarnya timbul bukan karena faktor bawaan sejak lahir tetapi disebabkan karena
sosial-budaya masyarakat yang membedakan perlakuan terhadap perempuan dan laki-
laki sejak awal masa perkembangan (masa kanak-kanak). Secara jasmaniah
21Elly M. Setiady & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi : pemahaman fakta dan gejala
permasalahan sosia: teori , aplikasi dan pemecahannya(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 875-876.
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perempuan memang berbeda dengan laki-laki. Perempuan mengalami masa haid,
melahirkan serta menyusui. Semua kemampuan tersebut kemudian melahirkan
persepsi bahwa perempuan berhubungan dengan kodrat untuk menjadi ibu. Lebih
jauh membahas tentang sosok perempuan, sudah menjadi rahasia umum bahwa
perempuan jika menghadapi permasalahan, cenderung menyelesaikan dengan
didasari kemampuan perasaan saja, dan kurang diimbangi dengan kemampuan
berfikirnya.
Wanita yang menggunakan proses pemikiran disamping proses perasaan
dalam upaya penyelesaian masalahnya, akan menerima hasil atau keputusan dari
masalah tersebut dengan baik walau terkadang tidak sesuai dengan harapan. Dengan
melalui proses pemikiran, wanita akan lebih menyadari bahwa masalah merupakan
cobaan dari Allah, dan kelak dapat menjadi hikmah sehingga kedepan selaluberusaha
bersyukur dengan apapun yang di perolehnya baik susah maupun senang.
2. Defenisi Lesbianisme
Pada masyarakat Barat lesbianisme dikenal melalui Sappho yang hidup di
Pulau Lebos pada abad ke-6 SM. Dia adalah tokoh yang memperjuangkan hak-hak
wanita, sehingga banyak pengikut-pengikutnya. Akan tetapi, dia kemudian jatuh cinta
kepada beberapa pengikutnya dan menulis puisi-puisi yang bernadakan cinta.
Menurut Sappho, maka kecantikan wanita itu tidak mungkin dipisahkan dari aspek
seksualnya. Oleh karena itu, kepuasan seksual juga mungkin diperolehnya dari
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sesama wanita. “Konon siapa saja yang lahir di Pulau itu nama belakangnya akan
diikuti kata lesbian, namun tidak semua orang yang memakai nama tersebut adalah
lesbian. Mereka meneruskan kebiasaan tersebut untuk menghormati leluhur
sebelumnya dan agar kebiasaan itu tidak hilang oleh waktu karena semakin zaman
terus berkembang orang-orang pun lebih mengenal istilah lesbian. Dalam KBBI,
lesbian adalah wanita yang memcintai atau merasakan rangsangan seksual sesama
jenisnya atau wanita homoseks.22
Penjelasan para sosiologis mengenai homoseksual atau lesbianisme bertitik
tolak pada asumsi yakni mengatakan bahwa tidak ada pembawaan lain pada dorongan
seksual, selain kebutuhan untuk menyalurkan ketegangan. Oleh karena itu maka baik
tujuan atau objek dorongan seksual diarahkan oleh faktor sosial. Artinya, arah
penyaluran ketegangan dipelajari atau didapatkan dari pengalaman sosial. Dengan
demikian tidak ada pola seksual alamiah, karena yang ada hanyalah pola pemuasnya
yang dipelajari dari adat-istiadat lingkungan sosial. Lingkungan sosial akan
menunjang atau mungkin menghalangi sikap dan tindakan dorongan-dorongan
seksual tertentu.23
Lesbian adalah istilah dari perempuan yang mengarahkan pilihan orientasi
seksualnya kepada perempuan atau disebut juga perempuan yang mencintai
22Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, KBBI, Edisi kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),
h. 73.
23Komanto Sonarto, Pengantar Sosiologi(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2004), hal.105.
32
perempuan baik secara fisik, seksual, emosional, atau spiritual. Lesbian adalah
perempuan yang penuh kasih sayang. 24
Pada umumnya perkembangan homoseksual terjadi pada anak gadis usia
remaja. Perkembangannya biasanya merupakan satu stadium belaka dari
perkembangan seksual yang sebenarnya. Selanjutnya lambat laun anak gadis tersebut
akan menemukan teman kencan yang sesungguhnya dalam hubungan heteroseksual.
Pada umumnya, homoseksualitas tidak berlangsung terlalu lama, dan menjadi
pola yang menetap, maka peristiwa ini sudah menjurus pada abnormalitas. Peristiwa
yang seperti ini adalah peristiwa yang lebih serius dan perlu meminta nasehat medis
dan bimbingan kejiwaan pada orang psikiater atau psikolog.
Ikatan Psikolog dan Psikiater Indonesia sudah menghapus homoseksualitas
dan lesbianisme sebagai kelainan jiwa pada tahun 1973. Jadi lesbian adalah sehat
secara kejiwaan atau psikologi, mereka hanya memiliki orientasi seksual yang
berbeda. Namun tentu saja kesehatan psikologis lesbian sangat dipengaruhi oleh
kehidupan sosialnya. Dipengaruhi oleh tekanan dalam pengakuan atau penerimaan
identitas dirinya. Tekanan itu bisa datang dari diri sendiri, keluarga, komunitas,
tempat kerja dan masyarakat. Itu sebabnya banyak lesbian yang merasa tertekan
secara psikologis karena orientasi seksualnya. Ada yang merasa malu, tidak percaya
diri, merasa bersalah, merasa tidak berarti, merasa berbeda, dan lain-lain.
24 Agustina dkk, Semua Tentang Lesbian(Jakarta Selatan: Ardhanari Institute, 2005), hal.18.
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3. Faktor  Penyebab terjadinya Lesbianisme
Penyebab terjadinya lesbian belum pasti diketahui karena keunikan jiwa
manusia dan hubungan timbal balik dengan latar belakang, lingkungan serta
perkembangan sosialnya. Namun pada umumnya orang meninjau penyebab dari
beberapa segi kehidupan antara lain adalah:
a. Pengaruh Keadaan Keluarga dan Kondisi Hubungan Orang Tua
Pengaruh kondisi keluarga atau hubungan antara ayah dan ibu yang sering
cekcok. Antara orang tua dengan anak-anak yang tidak harmonis atau bermasalah.
Juga ibu yang terlalu domain di dalam hubungan keluarga, sehingga peran ayah
berkurang.
Seorang ibu menolak kehadiran anaknya atau penolakan seorang ibu terhadap
anak yang lahir diluar nikah. Absennya hubungan ayah dengan anak renggang, sering
dianggap menjadi penyebab anak menjadi homoseksual. Kadang juga seorang anak
merekam perlakuan kasar seorang ayah kepada ibu dan memicu seorang anak ini
tidak suka dengan lawan jenisnya.
b. Pengalaman Seksual Buruk pada Masa Kanak-kanak
Ada yang mengatakan bahwa pelecehan seksual dan kekerasan yang
dialami seorang perempuan pada masa kanak-kanak akan menyebabkan anak tersebut
menjadi seorang lesbian pada masa dewasanya. Tetapi hasil penelitian Chicago yaitu
Lauman, memperlihatkan bahwa orang pernah mengalami kekerasan seksual dan
kemudian menjadi gay hanya 7,4 % dan 3,1% wanita menjadi lesbian.
c. Pengaruh Lingkungan
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Anggapan lama yang sering mengatakan “katakter seseorang dapat dikenali
dari siapa teman-temannya” atau pengaruh yang buruk dapat mempengaruhi
seseorang untuk bertingkah laku seperti orang-orang dimana dia berada.
Peristiwa perverse (salah bentuk) heteroseksual berupa lesbianisme itu akan
mengarah pada bentuk yang patologis. Gejala perverse tadi antara lain disebabkan
karena:
a. Wanita yang bersangkutan terlalu mudah jenuh dalam relasi heteroseksual
dengan suami atau teman prianya.
b. Dia tidak pernah merasakan kebahagiaan bersama keluarganya.25
Willis mengemukakan bahwa lesbian adalah suatu bentuk kelainan perilaku
seksual yang dilakukan oleh dua individu yang berjenis kelaminsama yakni wanita
dengan wanita. Badudu menyatakan bahwa lesbian merupakan wanita yang bercinta
kasih dengan sesama jenisnya, atau biasa disebut dengan wanita homoseksual,
sedangkan lesbianisme merupakan adat dari cinta antar sesama wanita. Chaplin
mendefenisikan lesbian sebagai suatu perilaku homoseks yang terjadi dikalangan
wanita. Lesbianisme atau lebih sering disebut dengan istilah lesbi adalah salah satu
bentuk penyimpangan perkembangan psikoseksual yang menyebabkan penderitanya
25 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya, (Jakarta: PT. Rhineka
Cipta, 2004), h. 286-287.
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memiliki kecenderungan lebih memiliki minat atau mendapat kenikmatan seksual
erotic dari pasangan sesama jenis kelamin.26
Homoseksual wanita (lesbianisme) itu banyak dipengaruhi oleh faktor-
faktor eksogen atau lingkungan. Baik terhadap homoseksualitas maupun lesbianisme,
orang tidak bisa berbuat banyak untuk kesembuhannya.27Banyak kasus yang muncul
dari fenomena ini dimana salah satunya adalah penggunaan obat-obat terlarang. Tidak
jarang banyak laporan yang masuk di kepolisian tentang anak perempuan mereka
yang hilang dan ketika ditelususri ternyata tersangkut masalah lesbian ini.
Penyimpangan nilai-nilai sosial dalam perkembangan interaksi generasi muda di
Makassar ini telah mengakar dan menunggu waktu untuk siap menuntut hak dan
jaminan keberadaan dalam peradaban kultur masyarakat Sulawesi Selatan.
Salah satu faktor penyebab terjadinya lesbianisme yakni masalah trauma masa
lalu. Banyak pelaku lesbi yang merasa dendam pada lelaki, setelah pada masa kecil
sering melihat ayahnya menyiksa sang ibu. Sehingga ketika dewasa, dendam yang
dibalut rasa trauma menjadi perempuan tidak percaya diri dan enggan menjalin
hubungan dengan lelaki manapun.
4.Lesbian dan Dinamikanya
1. Ciri-ciri Lesbian
26Agustina dkk, Semua Tentang Lesbian, (Jakarta Selatan: Ardhanari Institute, 2005), h. 72.
27Kartini Kartono, Psikologi Abnormalitas dan Abnormalitas Seksual(Bandung; Mandar
Maju, 2009), hal.250.
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Adapun ciri-ciri lesbian adalah:
a. Remaja ini lebih sering bergaul dengan anak-anak berjenis kelamin yang
sama dan berusia dibawahnya.
b. Biasanya anak ini takut berbicara dengan lawan jenisnya.
c. Berpakaian seperti apa yang dilakukan laki-laki.
2. Jenis-jenis Lesbian
Athena mengemukakan bahwa dalam kalangan lesbian terdapat
pembagian jenis peran, yakni:
a. Butch : adalah tipe wanita yang mengadopsi peran laki-laki seperti
dalam relasi heteroseksual.
b. Femme : adalah tipe wanita yang mengambil peran wanita dalam
heteroseksual.28
Athena menambahkan bahwa kepuasan seksual pada golongan femme
menjadi prioritas utama. Golongan butch lebih banyak memberi dan golongan femme
lebih banyak menerima, begitu pula dengan tingkat kepuasan dimana golongan butch
hanya akan merasakan kepuasan jika pasangannya puas.
Orang yang menjadi lesbian tidak selalu memiliki ciri kuat yang
membedakannya dengan orang yang tidak lesbian. Ciri yang sering muncul seperti
memposisikan diri sebagai seorang pria, penampilan sangat maskulin, memiliki hobi
yang maskulin, posesif, menunjukkan ketertarikannya pada perempuan, memiliki ciri
28 Agustina dkk, Semua Tentang Lesbian, (Jakarta Selatan: Ardhanari Institute, 2005), h. 79.
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khusus yang menjadi kesepakatan kaumnya. Sebaliknya ciri lesbian yang berperan
sebagai feminim, biasanya penampilan kaku, ketergantungan tinggi terhadap
pasangannya, tidak mandiri, sering cemas, jaga jarak dengan wanita lain yang bukan
pasangannya, sentimental dan bersikap normal pada pria. Tapi ini juga bukan ciri
yang paten atau tidak selalu muncul.
Terdapat pengelompokan jenis lesbi yaitu:
a. Butch
Butch seringkali mempunyai stereotip sebagai pasangan yang lebih dominan
dalam hubungan seksual. Bahkan kadang-kadang hubungan seksual antara Butch-
Femme tejadi secara satu arah sehingga Butch lebih digambarkan sebagai sosok yang
tomboy, agresif, aktif, melindungi dan lain-lain.
Butch dapat diklasifikasikan dalam beberapa tipe antara lain:
1. Soft Butch ialah memiliki kesan sedikit feminim dalam cara berpakaian dan
potongan rambutnya. Secara emosional dan fisik tidak mengesankan bahwa
mereka adalah pribadi yang kuat dan tangguh namun dalam konteks yang agak
lembut.
2. Stone Butch ialah lebih maskulin dalam cara berpakaian maupun dari potongan
rambutnya. Mengenakan pakaian laki-laki, terkadang membebat dadanya agar
terlihat lebih rata. Butch yang berpakaian maskulin seringkali lebih berperan
sebagai seorang laki-laki dalam berhubungan dengan kekasihnya. Berupa
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perhatian, rasa melindungi dan lain-lain. Stone juga diartikan juga batu atau
keras dan Butch diartikan lesbian jenis laki-laki. Jadi Stone Butch adalah lesbian
yang keras atau sedikit kasar.29
Secara umum, ada tiga tipe wanita lesbian. Mereka mengidentifikasikan diri
dengan sebutan wanita belok. Ada tipe Butch (B) yang berpakaian, berfikir, dan
berperilaku seperti pria. Kemudian tipe Femme (F) modis dan feminisme. Yang
terakhir tipe Andro (A) yang seperti wanita tomboy (seperti laki-laki). Dalam relasi
kekasih, paling umum adalah B dan F, atau A dan F, tapi ada juga F dan F, B dan A.30
5. Lesbian di Kota Makassar
Sama dengan kota-kota pada umumnya di Indonesia, pastilah terdapat
beberapa orang yang termasuk pada kaum minoritas. Dalam hal ini adalah kaum
Lesbian. Di Kota Makassar, kaum lesbian sudah dapat dijumpai ditempat-tempat
umum. Salah satu yang menjadi pusat berkumpulnya orang-orang lesbian yaitu salah
satunya restoran cepat saji yang terdapat di depan Benteng Rotterdam yakni
Kampoeng Popsa. Tempat ini merupakan tempat berkumpulnya kaum lesbian mulai
dari remaja hingga yang umurnya sudah dewasa. Di tempat ini pulalah menjadi ajang
bagi mereka menghabiskan waktu bercengkrama, bertukar cerita serta menjadi ajang
tempat mereka memperkenalkan keberadaan mereka pada keramaian. Bagaimana
29 Agustina dkk, Semua Tentang Lesbian, (Jakarta Selatan: Ardhanari Institute, 2005), h. 90-
92.
30 Tan Poedjiati, Mengenal Perbedaan Orientasi Remaja Putri, (Surabaya: Suara Earnest,
2005), h. 36-37.
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tidak, mereka biasa menghabiskan waktu berjam-jam berkumpul dengan komunitas
mereka, serta pacaran layaknya sepasang pria dan wanita.
Aktifitas keseharian dari kaum lesbian ini pada umumnya disibukkan dengan
sejumlah rutinitas baik di sekolah ataupun aktivitas di kampus bagi mereka para
mahasiswi. Diluar aktivitas tersebut, kaum lesbian tersebut lebih senang
menghabiskannya di tempat-tempat hiburan dan rumah-rumah makan siap saji.
Keberadaan mereka ditengah-tengah masyarakat memanglah tidak begitu
terlihat atau menonjol. Namun seiring dengan berjalannya waktu, jika kita lebih
mencermati sekeliling kita, misalkan pusat perbelanjaan, café-cafe, bahwa pergaulan
lesbian sekarang ini telah ada sejak lama hingga saat ini berkembangan dikalangan
perempuan remaja hingga dewasa.
Seperti pula yang terjadi di Gowa Sulawesi Selatan, seorang Butch di tangkap
karena telah berbohong, Butch ini menikahi anak gadis salah seorang anak petani.
Hal ini diketahui keluarga pada saat keluarga korban mendapati Buthi ini tanpa
busana, dan pada saat itupula Butchi itu dilaporkan ke pihak yang berwajib.31
Adapun beberapa istilah dalam kehidupan lesbian khususnya di Kota
Makassar yakni:
31 Koran Tribun Timur 2013
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a. Belok ialah sebutan atau nama lain dari lesbi atau homoseksual yang tidak
normal perilaku seksnya.
b. Butchi ialah panggilan umum untuk Lesbi yang berperan sebagai pria.
c. Madolialah mabuk karena mengkomsumsi obat-obatan dalam hal ini narkotika
jenis ringan.
d. Hunter ialah panggilan lesbi yang berperan sebagai pria sama halnya seperti
butch.
e. Femme ialah panggilan umum untuk lesbi yang berperan sebagai wanita,
berciri-ciri: rambut panjang, cara berpakaian sangat feminim dengan wajah
yang selalu di rias make up.
f. Lines ialah sebutan lesbi yang berperan sebagai wanita sama halnya femme.
g. Andro ialah sebutan umum untuk lesbi yang suka dengan sesama jenis dan
suka juga lawan jenisnya.
h. GF ialah Girl Friend atau Kekasih.32
Istilah cowek (cowok bersikap cewek) dan cewok (cewek bersikap cowok)
dipakai dan dikenal di decade pada tahun 1990-an, oleh komunitas lesbi Makassar.
Sedangkan butch ini decade medio tahun 2000-an.Di kalangn waria atau banci,
wanita belok punya sapaan sendiri. Si Butch atau lelaki disebut lesbon. Sedangkan si
femme di sebut dengan lesbonita.
32 Agustina dkk, Semua Tentang Lesbian, ( Jakarta Selatan, Ardhanari Institute, 2005), h. 103.
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Kaum lesbi di Makassar, cenderung menghindari dua jenis homoseksual dari
kalangan pria, waria dan gay. Mereka selalu saling menghindari, dan mencari tempat
hangat sendiri-sendiri.Waria sangat terbuka, sedangkan lesbi khususnya femme itu
sedikit tertutup.33
Dalam komunitas belok, ada butch yang mencintai butch, demikian
halnya femme yang mencinta femme. Tak hanya itu, ada pula yang disebut no
label atau mencintai butch , andro dan juga seorang cowok.
33 Koran Tribun Trimur 2010 , h. 5. (Akses, 04 Mei 2015).
42
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelian
Penelitian ini dilakukan kurang lebih 1 bulan, terhitung mulai tanggal 12 Juni
2015 sampai 12 Juli 2015. Adapun penelitian ini dilakukan diberbagai tempat, yang
terfokus pada Kampoeng Popsa Kota Makassar dan tempat-tempat lainnya. Penulis
berhasil memasuk kawasan mereka yaitu tempat tinggal dan tempat kerja informan.
Tempat tinggal informan yaitu Jl.Rappocini Raya dan salah satu informan bekerja di
Melody Cafe Jl. Nusantara Makassar.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dimana lebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis
terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan
logika ilmiah.1
Penelitian deskriptif kualitatif lebih menekankan pada keaslian dan tidak
bertolak pada teori saja, melainkan dari fakta sebagai mana adanya di lapangan.
Dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi.2
1 1BurhanBungin, MetodologiPenelitianKualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), hal.
150.
2Sugiono, MetodePenelitianAdministrasi(Cet, XIV; Jakarta: CV. Alfabeta, 2006), hal. 16.
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Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial dengan
variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara sistematis,
faktual, akurat dan spesipik.
C. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan, yaitu :
1. Pendekatan Historis, yaitu suatu ilmu yang membahas berbagai peristiwa
dengan memperhatikan unsur tempat, objek, latar belakang dan perilaku
dari peristiwa tersebut.3
2. Pendekatan Teologis, yaitu suatu cabang ilmu yang memahami agama dan
harfiah.
3. Pendekatan Sosiologis, yaitu salah satu ilmu yang menggambarkan
tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur lapisan serta
berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Tanpa ilmu-ilmu
sosial tersebut sulit dijelaskan dan sulit dipahami maksudnya.4
4. Pendekatan Psikologi, yaitu penggambaran tingkah laku seseorang
berdasarkan karakteristik dan gaya hidupnya.
3Taufik Abdullah (Ed), SejarahdanMasyarakat (Jakarta: Pustaka Firdaus,1987), hal. 105
4SoerjonoSoekanto, SosiologiSuatuPengantar (Cet. I; Jakarta: CV. Rajawali, 1982), hal.18
dan 53.
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D. Sumber Data
Adapun sumber data penelitian ini adalah :
1. Data primer (primary data), yaitu data empirik yang diperoleh secara
langsung dari obyek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.5
2. Data sekunder (secondary data), yaitu data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan dari pihak lain)
atau digunakan oleh lembaga-lembaga yang bukan merupakan
pengelolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.6
E. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena
yang sudah diteliti.7 Dalam konteks ini, penelitian mengamati bagaimana gaya hidup
dan karakteristik lesbian di Kampoeng Popsa Kecamatan Ujung Pandang Kota
Makassar.
5RosadyRuslan, MetodePenelitian Public Relation danKomunikasi (Jakarta: RajawaliPers,
2010), hal. 29-30.
6RosadyRuslan, MetodePenelitian Public Relation danKomunikasiKomunikasi (Jakarta:
RajawaliPers, 2010), hal. 138.
7Koentjaraningrat, Metode-MetodePenelitianMasyarakat(Jakarta: PT. Gramedia, 1990), hal.
173.
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Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara melibatkan peneliti secara
langsung di dalam setiap kegiatan-kegiatan yang dijadikan sebagai metode sekunder
atau pelengkap saja, yaitu untuk melengkapi sekaligus untuk memperkuat serta
menguji kebenaran data yang telah diperoleh dari hasil interview atau wawancara.
Alasan penulis menggunakan metode observasi pertisipan dalam penelitian ini
adalah untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari seluk-beluk kehidupan
yang akan diteliti, sehingga dengan demikian apa yang telah penulis temukan dari
hasil ini dapat lebih mendekati pada kondisi obyek penelitian.
b. Wawancara
Wawancara (interview), yaitu metode pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung untuk mendapatkan informasi.8 Dalam konteks penelitian ini, jenis
interview yang penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin. Dimana peneliti
mengunjungi langsung tempat perkumpulan dan menganyakan langsung hal-hal yang
sekiranya perlu ditanyakan. Metode ini dipergunakan dalam rangka untuk
mendapatkan keterangan atau data tentang kehidupan masyarakat dan pendirian
mereka mengenai sesuatu yang berhubungan dengan gaya hidup lesbian dan
karakternya.
8MasriSingarimbundanSofyanEffendy, MetodePenelitiansurvay (Jakarta: LP3ES, 1989), hal.
192.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel berupa catatan, transkip, buku, dokumen rapat atau catatan harian.9 Metode
ini dipergunakan dalam rangka melakukan pencacatan dokumen, maupun monografi
data yang memiliki nilai historis yang terkait dengan permasalahan dalam membahas
gaya hidup lesbian di Kampoeng Popsa Kota Makassar.
F. Informan
Informan ditentukan secara purposive sampling artinya pemilihan sampel
secara sengaja dengan kriteria tertentu, sampel dipilih berdasarkan keyakinan bahwa
yang dipilih mengetahui masalah yang diteliti dan  yang menjadi informan serta
orang yang terlibat langsung dengan masalah lesbian ini.
G. InstrumenPenelitian
Instrument penelitian adalah penulis menjelaskan tentang alat pengumpulan
data yang digunakan dan disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan
merujuk pada metodologi penelitian.
Alat yang digunakan dalam proses penelitian yaitu:
9SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatan (Jakarta: RinekaCipta, 1993), hal.
131.
47
a. Alat tulis menulis; buku, pulpen, sebagai alat untuk mencatat informasi yang
didapatkan pada saat observasi.
b. Camera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan  yaitu pada tempat
observasi.
H. Teknik Analisa Data
Tekhnik analisa data dalam penelitian ini adalah analisa data kualitatif yaitu
dengan cara menggambarkan secara jelas dan mendalam. Dalam menganalisa data
yang tersedia, penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung dirinci
secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan- laporan
tersebut direduksikan dengan memilah hal-hal pokok yang sesuai dengan focus
penelitian.
2. Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan informasi yang member kemungkinan
adanya kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data-data yang telah diperoleh.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Lokasi
a. Letak Geografis
Secara geografis Kelurahan Bulogading termasuk dalam wilayah Kecamatan
Ujung Pandang. Sejarah Kelurahan Bulo Gading terbentuk pada tahun 1992 dan
merupakan Kelurahan pemekaran dari Kelurahan Baru. Kelurahan Bulogading
memiliki 4 RW dan 14 RT, dengan jumlah penduduk 2.860 jiwa dan terbagi 439
Rumah Tangga, 592 Kepala Keluarga, 1.380 penduduk laki-laki dan 1.470 penduduk
perempuan.
Pada kelurahan Bulogading termasuk dalam Batas Wilayah:
a. Sebelah Utara : Kelurahan Pattunuang
b. Sebelah Selatan : Kelurahan Maloku
c. Sebelah Timur : Kelurahan Baru
d. Sebelah Barat : Kelurahan Lae-Lae
b. Kondisi Perekonomian
Kelurahan Bulogading merupakan lokasi yang strategis dalam pusat perkotaan
di Makassar. Bisa dikatakan kondisi perekonomian masyarakatnya tergolong mandiri
dan produktif, meskipun ada sebagian kecil yang digolongkan ekonomi menengah ke
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bawah.Secara umum mata pencaharian masyarakat di Kelurahan Bulogading dapat
teridentifikasi ke dalam beberapa bidang mata pencaharian yang merupakan
pekerjaan pokok seperti, Dokter swasta, TNI, POLRI, Pengusaha kecil atau pedagang
kaki lima, Karyawan perusahaan pemerintah.
Pekerjaan pokok pada Kelurahan Bulogading tahun 2014 dapat dilihat pada
table di bawah ini.
Tabel 1. Pekerjaan Pokok Menurut Jumlah Rumah Tangga Tahun 2014
No Jenis Pekerjaan Jumlah Rumah Tangga
1 PNS 5
2 POLRI 5
3 TNI 2
4 DOKTER 4
5 PEDAGANG 60
6 KARYAWAN 4
7 PENGACARA 1
8 PEGAWAI 6
9 DOSEN 1
10 NOTARIS 1
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Berdasarkan tabulasi data mata pencaharian rumah tangga tersebut
teridentifikasi mata pencaharian di sektor pedagang yang merupakan pekerjaan
rumahan, dimana masyarakat kecil melakukan usahanya di rumah sendiri dan
penghasilan mereka juga sangat minim.
c. Kondisi Kependudukan
Kelurahan Bulogading memiliki jumlah penduduk  2.860 jiwa yang terdiri
1.380 laki-laki dan 1.480 perempuan.
d. Kondisi Pendidikan
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pendidikan adalah suatu hal yang
sangat penting dalam memajukan tingkat kecerdasan dan kesejahteraan pada
umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan
yang tinggi maka akan mendongkrat tongkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga
akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya akan
mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan demikian akan membantu
program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi
pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistematika dan pola
fikir individu, selain ituakan mempermudah menerima informasi yang lebih maju.
Adapun jenjang pendidikan pada masyarakat kelurahan Bulogading dapat
dilihat pada table berikut :
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Tabel II. Kondisi Pendidikan di Kelurahan Bulogading tahun 2014-2015
Jenjang Pendidikan Jumlah
Sekolah Dasar (SD) 155 orang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 279 orang
Sekolah Menengah Atas (SMA) 1.045 orang
Diploma 2 (D2) 3 orang
Diploma 3 (D3) 5 orang
Strata 1 (S1) 181 orang
Tidak Sekolah 25 orang
e. Kondisi Keagamaan
Kerukunan umat beragama dalam wilayah ini dengan pemeluk agama yang
ada antara lain :
1. Islam : 1.660 orang
2. Kristen : 574 orang
3. Katholik : 370 orang
4. Hindu : 126 orang
5. Budha : 130 orang
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B. Awal Munculnya Lesbian di Kota Makassar
Di Kota Makassar, perilaku perempuan mencintai sesamanya ini tidak ragu
lagi terang-terangan muncul di tengah-tengah masyarakat umum. Hampir disetiap
pusat perbelanjaan, Mall, Cafe dan tempat tongkrongan terbuka, para wanita lesbian
ini bisa ditemukan. Umumnya mereka datang berpasang-pasangan dan rata-rata
masih berusia muda, sekitar 15-25 tahun. Untuk mengetahui mereka kita bisa melihat
dari cara berpakaian, ekspresi dan cara mereka berinteraksi.
Munculnya lesbian di Kota Makassar pada tahun 2000 dan berkembang tahun
2006 sampai sekarang. Awalnya yang melatarbelakangi munculnya lesbian di Kota
Makassar ialah adanya sosial media yang berkembang, mereka melihat
perkembangan lesbian di kota-kota besar lainnya dan meniru gaya hidupnya. Dan
karena adanya trauma terhadap lawan jenis mengakibatkan sebagian perempuan
memilih untuk lesbianisme. Seiring berkembangnya system teknologi jejaring sosial,
semakin berkembang pula jaringan mereka mengembangkan lesbianisme ini di pusat
perkotaan. Saling mengajak dan mempengaruhi satu sama lain untuk terjerumus pada
dunia belok.
C. Gaya Hidup Lesbian di Kampoeng Popsa Kota Makassar
Trend lesbian di Makassar menunjukkan bahwa, lesbian jenis Butch
semuanya berasal dari keluarga menengah atas, namun kehidupan keluarga yang
kurang harmonis, sedangkan lesbian jenis femme, berasal dari keluarga menengah
bawah, dan kehidupan dalam keluarga sangat harmonis. Korban para butch atau
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hunter ialah mengejar perempuan-perempuan yang lagi depresi. Menurut mereka,
lebih mudah mencari mangsa dari gadis-gadis yang mengalami kondisi tersebut dan
tidak butuh waktu yang lama untuk memikat mereka sebagai objek perilaku
menyimpang.
Para lesbian di Kota Makassar ini menghabiskan waktunya di tempat-tempat
tongkrongan secara terbuka pada waktu-waktu tertentu. Waktu tertentu yang
dimaksud ialah pada saat mereka punya banyak uang atau setelah gajian. Atau biasa
juga mereka kumpul setiap malam lady’s dan malam minggu.
Kebiasaan mereka menghabiskan waktu tanpa memikirkan orang tua dan
keluarganya, bahkan ada yang meninggalkan keluarganya hanya untuk menghibur
diri bersama teman-teman lesbiannya. Alasannya mereka kurang mendapatkan kasih
sayang dan perhatian keluarganya.
Beberapa lesbian jenis femme mengaku bahwa, mereka memilih lesbian
karena tidak melakukan zina, mereka takut berhubungan dengan laki-laki sebab takut
akan hamil di luar nikah nantinya. Sedangkan saat berhubungan dengan sesama jenis
tidak akan terjadi hal yang tidak diinginkan.
Kurangnya perhatian orang tua dan keluarga karena alasan sibuk, membuat
mereka cenderung beraktivitas mengahabiskan waktu di luar untuk nongkrong dan
kumpul-kumpul. Mereka kadang melakukan hal yang membuat mereka tidak
sadarkan diri atau dengan istilah mereka “madol”.  Yaitu mengkomsumsi obat
terlarang yaitu narkotika jenis ringan semacam tramadol, somat, distro dll. Obat
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terlarang ini mudah terjangkau, selain murah dampaknya juga tidak terlalu berbahaya,
hanya membuat sedikit pusing dan melayang.
Aktivitas sehari-hari yang dilakukan kaum lesbian sama dengan kegiatan
orang-orang normal lainnya. Yang bersekolah tetap ke sekolah, yang kuliah tetap
kuliah, dan yang bekerja tetap bekerja. Mereka hanya meluangkan waktu di luar jam
kesibukan mereka. Contohnya pada malam minggu, hari minggu dan hari-hari di luar
jam kesibukan. Aktivitas yang mereka lakukan ketika berkumpul dengan komunitas
ialah banyak menghabiskan waktu bercanda, saling bertukar informasi, dan yang
paling sering dilakukan minum minuman keras, merokok dan madol.
Menurut M (20 thn), “Saat mengkomsumsi obat narkotika jenis ringan itu
mampu menghilangkan sejenak masalah yang mereka alami. Termasuk
trauma-trauma yang didapatkan di dalam rumah. Seperti kekerasan dalam
rumah tangga, tidak dihiraukan dan kebutuhan yang tidak pernah dirasakan.
Gaya hidup kami simple hanya kumpul-kumpul jika ada waktu luang seperti
malam ini.1
Menurut Is (25 thn), “Saya ini semacam laki-laki yang harus menafkahi diri
sendiri dan bertanggung jawab atas diri sendiri”. Jadi lesbian ini tinggal atau
kost sendiri, mencari nafkah dan hidup berpisah dengan orang tua. Saya
menjadi butchi sekitar umur 15 tahun karena sering mendapatkan perlakuan
yang kurang pantas dari bapak saya. Jadi saya menghabiskan waktu lebih
banyak bermain di luar rumah daripada di dalam rumah.2
Menurut AR (21 thn ), “perempuan menjadi lesbian karena trauma atau sakit
hati terhadap lawan jenis atau mantan pacarnya yang meninggalkan perempuan
ini atau selingkuh dengan perempuan lain” dan ada juga  yang mengatakan
bahwa “sering mendapatkan perlakuan kasar dari ayahnya dan sering melihat
Ibunya mendapatkan perlakuan kasar dari ayahnya”3.
1 Muhlisa, 20 tahun “wawancara” 27 Juni 2015, di Kampoeng Popsa
2 Isra, 25 tahun, “wawancara” 27 Juni 2015, di Kampoeng Popsa
3 Nur Annisa, 21 tahun, “wawancara” 27 juni 2015,  di Benteng Rotherdam
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Lesbian jenis butchi itu sendiri memang menghabiskan waktu bersama teman-
temannyakarena mereka memilih berpisah dengan orang tua untuk mendapatkan
kesenangan dari orang lain.
Ada butchi yang menganggap diri dan jati dirinya seperti sosok laki-laki yang
harus berjuang untuk membiayai hidupnya sendiri dan pasangannya. Terjadinya
lesbian ini dikarenakan orang tua kurang memperhatikan anaknya karena kesibukan
mereka, ada juga yang mendapatkan kekerasan fisik, kekerasan dalam rumah tangga
dan trauma terhadap lawan jenisnya.
Nah, hal yang sering dilakukan para lesbian ini adalah membei kasih sayang
yang lebih kepada pasangannya, cinta dan kasih sayangnya terhadap pasangan lebih
besar daripada cinta kasih dari lawan jenisnya.
Setiap malam minggu mereka biasanya kumpul sekitar pukul 22.00 WITA
hingga pukul 05.00 WITA. Mereka hanya menghabiskan waktu kumpul, cerita
pengalaman dan saling bertukar fikiran. Biasanya mereka kumpul di Kampoeng
Popsa, Benteng Rooterdham, Taman Macan, Taman Galau, Panata Losari, KFC 21,
CK dan tempat tongkrongan atau tempat hiburan malam lainnya.
Menurut Ir (23 thn) yang berperan sebagai femm dalam lesbian :
Saya senang kumpul setiap malam minggu untuk menghibur diri , tertawa
bersama, madol dan saling bertukar fikiran, kami biasa minum tramadol agar
melupakan sedikit permasalahan yang ada, merokok dll sebagainya, kami
lakukan itu semata-mata hanya ingin menyenangkan diri saja”. Katanya pula
“saya tidak pernah merasakan kebahagiaan seperti ini saat berada di tengah-
tengah keluarga4.
4 Irma, 23 tahun, “wawancara” , 4 Juli 2015, di KFC Pantai Losari
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Menurut Oz (20 thn): “Gaya hidup yang kami lakukan hanya untuk
menyenangkan diri saja, walau kenikmatannya hanya sesaat tapi kami merasa
puas. Dengan cara ini kami mampu terhindar dari rasa sakit yang selalu kami
dapatkan dalam rumah. Kami hanya butuh kebebasan yang mampu membuat
kamin tetap merasa nyaman. Kumpul sekali atau dua kali dalam seminggu
saya rasa cukup untuk menghilangkan penat. Kami hanya menghabiskan
waktu berkumpul kurang lebih 8 jam bersama, menikmati suasana luar, saling
bertukar fikiran, madol biasa dilakukan tapi jarang, hanya sekali seminggu
yaitu tepat malam minggu. Yah beginilah kami, kumpul di mana saja tapi
paling sering kumpul di Kampoeng Pospa, Taman Galau Roterdham, KFC 21
Ratu Langi dan KFC Pantai Losari”5
Yang bisa penulis simpulkan dari hasil penyampaian dari responden Ir ini
ialah mereka lebih merasa tenang saat berada di tempat perkumpulan mereka, mereka
juga lebih senang menghabiskan uang dan waktu untuk merasakan kesenangan sesaat
yang mereka cari dengan cara mengkomsumsi obat-obatan atau narkotika jenis ringan
agar supaya mampu menghilangkan penat yang dirasakan.
D. Karakteristik Lesbian Di Kampoeng Popsa Kota Makassar
Karakteristik lesbian di Kota Makassar berbeda-beda, ada yang meniru gaya
artis lesbian barat ada juga yang berpenampilan sesuai dengan lingkungan dan diri
sendiri. Lesbian jenis butch berpenampilan seperti laki-laki, memakai celana jeans
pendek, memakai baju kaos, kemeja dan berambut pendek cepak. Sedangkan lesbian
jenis femme berpakaian seperti wanita normal pada umumnya, memakai rok, merias
diri (make-up), dan berambut panjang.
5 Ozhy, 20 tahun, “wawancara”, 4 Juli 2015, di KFC Pantai Losari
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Karakteristik lesbian pada lingkungan dunia belok “lesbian” itu terbagi-bagi.
Lesbian yang berperan sebagai cowok dan lesbian berperan sebagai perempuan
normal biasanya atau feminisme.
Kelas Belok cewek dibagi dalam 4 karakter, yaitu :
1. Non Lebel yaitu lesbian yang bisa jadi cewek normal, bisa jadi butchi dan bisa
juga jadi femme.
2. Butchi yaitu cewek yang memposisikan dirinya sebagai cowok dalam hubungan
percintaan dunia belok (lesbi), yang biasanya berpenampilan seperti laki-laki.
3. Femme yaitu lesbian yang berperan sebagai perempuan dalam dunia belok (lesbi),
femme ini berpenampilan feminim dan bersifat lembut, dan anggun.
4. Andro yaitu lesbian yang bisa jadi butchy, bisa jadi femme. Lesbian jenis andro
ini tomboy tapi sedikit feminim.
Menurut salah seorang responden Q (25 thn), “karakter lesbian jenis non
lebel, butchi, femme, dan andro itu sifatnya berbeda-beda. Ada butchi yang
biasanya berkarakter lemah lembut dan feminim seperti femme, kadang ada
butchi yang berkarakter kasar dan sedikit tegas seperti laki-laki. Kadang juga
ada femme yang karakter kasar seperti butchi, jadi tergantung pembawaan.”6
Dari hasil wawancara di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa tidak semua
lesbian berjenis butchi berkarakter seperti laki-laki dan tidak semua femme
berkarakter feminim. Katanya semua tergantung dari pembawaan dimana mereka
beradaptasi dengan lingkungan yang mempengaruhi gaya hidup mereka. Karakter
6 Qhype, 25 tahun, “wawancara” , 07 Juli 2015, di Pantai Losari
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mereka terbentuk dari sifat atau tingkah laku yang mereka dapatkan dari keluarga,
lingkungan dan masyarakat.
E. Pandangan Agama terhadap Gaya Hidup Lesbian di Kampoeng Popsa Kota
Makassar
Lesbian di Kota Makassar itu tertutup pada lingkungan sekitarnya namun
terbuka pada tempat-tempat umum, misalnya di tempat makan, tempat hiburan, dan
tempat wisata yang ada di Makassar. Hubungan kaum lesbian terhadap masyarakat
sekitarnya renggang atau kurang komunikasi dengan orang sekitar mereka. Mereka
berinteraksi hanya dengan orang-orang yang sejenis dengan mereka.
Berbicara mengenai kehidupan keagamaan lesbian ini, sebagaimana yang
dilihat oleh kasat mata bahwa lesbian yang berjenis butchi ini kadang kala melakukan
aktivitas yang di lakukan laki-laki yaitu shalat jum’at. Memakai sarung, baju muslim
dan kopiah lalu melaksanakan shalat jum’at. Sedangkan lesbian yang berjenis femme
ini ada yang melaksanakan ibadah ada juga yang tidak melaksanakan, tergantung
individu.
1. Definisi Lesbi
Sihaq (lesbi) adalah apa yang terjadi antara wanita dengan wanita berupa
gesekan dua farji (kemaluan wanita).
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Berkata penulis kamus Al-Lisan7 yaitu Ibnu Mazmuir, “kata  ُﻖْﺤﱠﺴَﻟا artinya
ialah yang lembut dan yang halus, dan  َﺣﺎَﺴُﻣ ِءﺎَّﺴِﻨﻟا ُﺔَﻘ adalah kalimat lafal yang terlahir
(darinya).”
Ibnu Qudamah berkata dalam kitabnya Al-Mughni (10/162),
Jika telah bergesek dua wanita maka keduanya melakukan zina yang terlaknat
berdasarkan apa yang diriwayatkan dari Nabi Shallallaahu ’alaihi wasallam
bahwasanya Beliau Shallallaahu ’alaihi wasallam bersabda,
”  ُﮭَﻓ ََةأْﺮَﻤْﻟا َُةأْﺮَﻤْﻟا َِﺖَﺗأ َاِذإ ِ◌ِنَﺎَﺘﯿِﻧاَز ﺎَﻤ “
Terjemahnya :
“Apabila seorang wanita mendatangi (menyetubuhi) seorang wanita maka
keduanya berzina.” tidak ada batasan dalam hal ini pada keduanya karena
tidak ada ilaj 8, (  ٌجﻼْﯾِإ) di dalamnya.9
Maksud dari potongan ayat di atas ialah bahwasanya ketika seorang wanita
bersetubuh dengan sesama jenis maka keduanya dianggap berzina.Maka hal itu
serupa dengan mubasyaroh,10(  ٌةَﺮَﺷﺎَﺒُﻣ)tanpa farji dan keduanya harus dihukum karena
telah berbuat zina yang tidak ada batasan di dalamnya, persis dengan seorang lelaki
yang menggauli wanita tanpa jima’ (hubungan intim).”
Alusi berkata di dalam Ruhul Ma’ani, Jilid ke-8, hlm. 172-173, setelah
berbicara tentang gay dan kejelekannya, beliau Rahimahullah berkata,
” ََةأْﺮَﻤْﻟا ﻲِْﺗَﺄﺗ َُةأْﺮَﻤْﻟا َِﺖﻧﺎَﻜَﻓ ،ٍطُْﻮﻟ ِمْﻮَﻗ ْﻲِﻓ ﺎًﻀَْﯾأ َاَﺪﺑَو ُقﺎَﺤِّﺴﻟا ﺎَﮭِﺑ َﻖِﺤُْﻟأَو “
7Ibnu Mazmur, Lisanul Arab, (Kairo:Darul Hadis,2003). h.87
8 Ilaj (  ٌجﻼِْﯾإ ) ialah masuknya kepala zakar pria pada kemaluan wanita.
9 Ibn Qayyim, Al-Jawab Al-Kafi, Dar Al-Ma’rifah, 1997, hal. 177
10 Mubasyarah ( ٌةَرَﺷﺎَﺑُﻣ )ialah hubungan badan antara suami dan istri
60
Terjemahnya :
“Sihaq (lesbi) masuk dalam kategori liwat yang juga terjadi pada kaum Luth,
yaitu seorang wanita menyetubuhi wanita.”
Dari Hudzaifah Radhiallaahu ’anhu,
“  ﻰَﻨَْﻐﺘْﺳا َﻦْﯿِﺣ ٍطُْﻮﻟ ِمَْﻮﻗ ﻰَﻠَﻋ ِلْﻮَﻘْﻟا ﱡﻖَﺣ ﺎَﻤﱠﻧِإا ِّﺮﻟﺎِﺑ ُلﺎَﺟ ِّﺮﻟاَو ، ِءﺎَّﺴِﻨﻟﺎِﺑ ُءﺎَّﺴِﻨﻟ ِلﺎَﺟ ”
Terjemahnya :
“Sesungguhnya benarlah ucapan (Allah Subhaanahu wa Ta’ala) atas kaum
Luth tatkala kaum wanita (dari mereka) merasa cukup dengan para wanita dan
kaum lelaki merasa cukup dengan para lelaki.”11
Diriwayatkan dari Abu Hamzah, beliau berkata, ”Saya pernah mengatakan
kepada Muhammad bin Ali bahwa:
“  َﻌِﻟ ٍطُْﻮﻟ ِمْﻮَﻗ َءﺎَﺴِﻧ ُﷲ َبﱠﺬَﻋ ْﻢِﮭِﻟﺎَﺟِر ِﻞَﻤ ”
Terjemahnya :
“Allah ’Azza Wa Jalla mengadzab para wanita kaum Luth karena perbuatan
para lelaki mereka?”
Kemudian, Muhammad bin Ali berkata:
“ ﻰَﻨَْﻐﺘْﺳِا ، َﻚَِﻟذ ْﻦِﻣ َُلﺪَْﻋأ ُ َا، ِلﺎَﺟ ِّﺮﻟﺎِﺑ ُلﺎَﺟ ِّﺮﻟا ُءﺎَّﺴِﻨﻟاَوءﺎَّﺴِﻨﻟِﺎﺑ ِ◌ ”
Terjemahnya :
“Allah lebih adil dari itu (adanya adzab) karena, kaum lelaki telah merasa
cukup dengan para lelaki dan kaum wanita telah merasa cukup dengan para
wanita.”12
B. Hukuman Perbuatan Sihaq (Lesbi)
11Para perawi hadits ini terpercaya, hadits ini dikeluarkan oleh Al-Baihaqi dalam Syu’b Al-Iimaan dan
oleh As-Suyuthi dalam Ad-Daar Al-Mantsuur (3/100).
12 Hadits yang dikeluarkan oleh Al-Baihaqi , Ibnu Abiddunya dan Ibnu ‘Asakir
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Kita telah melihat apa yang dinukil oleh sebagian (ulama) tentang hukuman
Allah Subhaanahu wa ta’ala terhadap para wanita kaum Luth bersamaan dengan para
lelaki mereka, yaitu ketika para lelaki merasa cukup dengan kaum lelaki maka
hukumannya pun telah diketahui, tidaklah samar bagi seorang pun.
Hukuman secara syar’I buat orang yang melakukan hubungan pelaku zina
biasa.Sebab dilakukan memang biangnya kenistaan, puncak kemaksiatan dan
penyimpangan yang dikutuk semua orang.
Ada beberapa pendapat yang dilengkapi dengan tarjih, yaitu:
1. Hukuman mati, para ulama yang mewakili pendapat ini mengatakan
bahwa hukuman bagi pelaku seks sejenis  adalah hukuman mati. Sebagian
dari mereka mengatakan teknis eksekusinya dengan cara dirajam, seperti
merajam pexina muhsan. Sebagaian ulama lainnya mengatakan dengan
cara dibakar hidup-hidup. Sebagian lainnya mengatakan cukup dipenggal
kepalanya dengan pedang. Sebagian laki mengatakan dengan cara
dilempar dari tempat yang tinggiseperti gedung bertingkat atau dari atas
jurang.
2. Seperti Hukuman Pezina, menurut sebagian ulama lainnya mengatakan
harus dihukum sebagaimana pelaku zina biasa. Bila yang melakukannya
orang yang belum menikah secara syar’i, maka hukumannya dicambuk
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100 kali dan diasingkan selama satu tahun. Namun bila sudah pernah
menikah, maka hukumannya adalah hukuman rajam sampai mati.
3. Hukum Ta’zir, para ulama berpendapat bahwa tidak ada dalil hudud yang
langsung menyebutkan bahwa pelaku seks sejenis boleh dihukum seperti
pelaku zina. Karena itu, menurut pendapat ketiga ini, mereka dihukum
dengan hokum ta’zir yang bentuk vonisnya ditetapkan oleh hakim.
Misalnya dicambuk 99 kali atau dipenjara selama 1 tahun atau dipukul
rotan dan lainnya. Pendeknya, dalam hukum ta’zir ini memang tidak ada
ketentuan baku dalam bentuk hukuman, semua diserahkan keijakan hakim.
Namun intinya dia tetap wajib dihukum agar kapok dan menjadi pelajaran
buat dirinya dan orang lain agar tidak mencoba melakukannya.
4. Tarjih
Saat membandingkan ketiga pendapat di atas dan upayakan tarjih,
menurut As-Syaukani yang paling kuat adalah pendapat pertama.Dimana
pelaku seks sesame jenis itu harus dihukum mati, sebagaimana telah
ditetapkan oleh Rasulullah SAW sendiri secara langsung.
Adapun sekedar menghukum mereka dengan hukuman ta’zir, menurut
As-Syaukani justru melanggar syariah, sebab sudah ada hadits Rasulullah
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SAW yang tidak mungkin ditolak dan diingkari oleh siapapun. Sebab hadits
itu jelas keshahihannya dan diriwayatkan oleh lima perawi.
Beliau juga melemahkan pendapat nomor dua, di mana pelaku seks
sejenis hanya disamakan dengan pelaku zina.Padahal seks sejenis itu jauh
lebih busuk dan nista dari sekedar zina.
Meskipun Ibnul Qayyim berkata,
”  ُمﺎَﻌْﻟا ﺎَﻧ ِّﺰﻟا ُﻢْﺳا ﺎَﻤِِﮭَﯿﻠَﻋ َﻖِﻠُْطأ ِْنإَو ،َِجﻼْﯾِﻹا َِمَﺪﻌِﻟ َﻚَِﻟِﺬﺑ ﱡﺪَﺤْﻟا ُﺐِﺠَﯾ َﻻ ْﻦِﻜَﻟَو َِﺪﯿْﻟاَو ِﻦْﯿَﻌْﻟا َﺎﻧِﺰَﻛ
 ِﻢَﻔْﻟاَو ِﻞُﺟ ﱠﺮﻟاَو “
Terjemahnya :
“Akan tetapi, tidaklah wajib padanya (yaitu dalam perbuatan lesbi) hukuman
(bunuh) karena tidak adanya ilaj walaupun disematkan kepada keduanya[6]
nama zina secara umum, seperti zina mata, zina tangan, zina kaki, dan zina
mulut.”[7]
Demikian juga, Selain beliau ada yang berkata,
” ُﺮْﯾِﺰْﻌﱠﺘﻟا ﱠﻻِإ ِﮫْﯿِﻓ َﺲْﯿَﻟ ُﮫﱠَﻧأ “
Terjemahnya :
“Tidaklah ada pada perbuatan lesbi, kecuali ta’zir“
Akan tetapi, tidaklah hal tersebut menjadikan kita untuk menyepelekan dan
menganggap remeh dosa lesbi karena seorang wanita jika menjalani dosa tersebut,
iatelah meletakkan kedua kakinya di atas jalan pebuatan yang keji. Ia akan melakukan
yang selain dari itu dengan lebih cepat, jika terbuka sebuah kesempatan (baginya).
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Dan jika hukumannya berupa ta’zir (hukuman selain dibunuh), apakah setiap wanita
yang melakukan hal tersebut akan pergi untuk dita’zir dan disucikan atau
hukumannya ditangguhkan sampai (datang) hari kerugian dan penyesalan?
 ُبَاَﺬﻌَﻟَو ﱡﻖََﺷأ ِةَﺮِﺧﻵا
Terjemahnya :
“Dan sesungguhnya azab akhirat adalah lebih keras.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 34)13
Haramnya homoseksual dan lesbian ini, sudah menjadi ijma’ (ketetapan)
ulama Islam.Artinya, tidak ada diantara mereka yang berselisih.Jadi, tidak ada
seorang ulamapun yang berpendapat tentang kehalalannya. Dan itu sudah menjadi
ketetapan hokum sejak masa Nabi , sahabat sampai kemudian. Jadi tidak bisa diotak-
atik apalagi dengan justifikasi rasional.
Tidaklah hal homo dan lesbi tersebut menjadikan diri kita telah meletakkan
kedua kaki kita di atas jalan perbuatan yang keji sampai (datang) hari kerugian dan
penyesalan (kiamat).14
Sebagai mana yang diketahui bahwa lesbian itu ada pada zaman Nabi Luth.
Lesbi (Sihaq) adalah sebuah hubungan khusus yang dilakukan antara wanita dan
13http://www.darussalaf.or.id/muslimah/islam-bicara-tentang-sihaq-lesbi/
14http://virtualislamic.blogspot.com/2011/04/islam-bicara-tentang-sihaq-lesbi.html?m=1
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wanita. Praktek lesbi juga sangat dibenci dalam syariat. Ibnu hajar menggolongkan
perbuatan lesbi ini sebagai bentuk penyimpangan fitrah manusia, dan pelakunya
termasuk dalam kategori pelaku dosa-dosa besar yang mewajibkan baginya untuk
segera bertaubat kepada Allah15.
Menurut Ustadz Mr (41 thn) mengatakan bahwa : “Lesbi adalah perilaku suka
sama suka terhadap sesama jenis dan perilaku itu sangat dilarang dalam agama
atau syariat. Dan hukuman bagi pelaku lesbi itu adalah ta’zir yaitu hukuman
yang paling tepat, sehingga mampu memberikan efek jera kepada pelaku
perbuatan haram itu. Apabila hukuman ta’zir tersebut tidak dilaksanakan di
dunia, maka hukuman akan dilaksanakan di akhirat.16
Menurut Drs.K.H.Muhammad Ali (63 thn) selaku tokoh agama atau pimpinan
Pondok Pesantren MDIA TAQWA Makassar, mengatakan: “Di dalam Kitab
Ibn Qudamah, Al_Mughni di jelaskan bahwa, apabila dua perempuan saling
bergesekan (lesbi) maka keduanya adalah berzina yang dilaknat , karena telah
diriwayatkan dari nabi Saw beliau bersabda: “jika perempuan mendatangi
perempuan, maka keduanya adalah berzina”. Keduanya tidak dihadd, karena
tidak adanya ilajj yaitu jimak. Maka hal itu serupa dengan mubasyaroh
bersentuhan tanpa farji dan keduanya harus di ta;zir. Jadi sihaq atau lesbi
adalah termasuk perbuatan dosa besar. Maksudnya dosa lebih besar daripada
zina sendiri, yang diqiyaskan kepada homoseksual.17
Dari hasil wawancara di atas penulis menarik kesimpulan bahwa perilaku
suka antara sesama jenis adalah perbuatan yang dilarang agama dan syariah. Dan di
dalam Islam di jelaskan bahwa berikanlah hukuman mati terhadap orang yang berzina
dengan sesama jenisnya. Akan tetapi yang Nampak pada zaman modernisasi saat ini
adalah perilaku lesbian yang berkembang di Makassar sekarang ini sudah sangat
15 Dr. Ahmad Alim, Lc, M.A , Lesbian Dalam Pandangan Hukum Fikih /
http://www.islamqa/ar/ref/21058
16 Ustadz Mursalim Dg.Tombong, 41 tahun, “wawancara”, 8 Juli 2015, di Masjid Amirul
Mukmin Pantai Losari.
17 Drs.K.H.Muhammad Ali,  63 tahun, “wawancara”, 12 Juli 2015, di Pondok Pesantren MDIA
TAQWA Makassar.
66
terbuka bahkan mereka memperlihatkan atau mempublikasikan tempat kumpul,
komunitas dan tempat bermain mereka kepada masyarakat.
Akan tetapi yang nampak pada zaman modernisasi saat ini adalah perilaku
lesbian yang berkembang di Makassar sekarang ini sudah sangat terbuka bahkan
mereka mempublikasikan tempat kumpul, komunitas dan tempat bermain mereka
kepada masyarakat.
Adapun pandangan masyarakat tentang fenomena gaya hidup lesbian yang
berkembang di Kota Makassar bahkan melahirkan komunitas-komunitas lesbian itu
sendiri. Menurut masyarakat perkembangan atau gaya hidup lesbian cukup dilihat
begitu saja, karena seiring bergantinya waktu pemerintah juga tidak mempertegas
larangan terhadap lesbian itu sendiri. Adapun dampak-dampak yang dilihat oleh
masyarakat, yaitu :
1. Dimana yang dilihat oleh masyarakat ialah saat mereka melakukan seks tidak
menyebabkan kehamilan, kerusakan pada vital dan tidak merusak pada bagian
tubuh.
2. Dimana yang dilihat oleh masyarakat ialah saat mereka berkumpul melakukan
hal-hal yang melanggar norma-norma dan mampu merusak organ tubuh. Seperti
misalnya, mengkomsumsi obat-obatan, minum minuman keras (Miras), merokok,
dll.
Lesbian ini banyak berpengaruh pada lingkungan masyarakat. Beberapa orang
tua yang sempat penulis wawancarai menganggap bahwa hal yang seperti ini di
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wajarkan saja, karena sebagian orang tua ini percaya bahwa mereka tidak akan saling
merusak satu sama lain.
Menurut Hj. Sh (43 tahun) mengatakan, anak saya bergaul dengan hunter itu
sudah lama, sejak usianya 16 tahun. Saya rasa itu hal yang wajar karena
pergaulan yang berkembang dan mempengaruhi lingkungan sekolah dan
bermain seorang anak. Bersyukur karena mampu saling menjaga. Beda halnya
ketika perempuan dengan laki-laki, bisa saja saling merusak dan
mempermalukan diri sendiri dan orang tua dengan kasus hamil di luar nikah.
Pergaulan bebas dari lawan jenis kadang kala lebih merusak nama baik
keluarga daripada pergaulan lesbian ini.18
Berarti pandang orang tua terhadap pergaulan sesama jenis ini berbeda-beda.
Seperti pendapat orang tua di atas bahwa selama tidak merusak nama baik keluarga
maka pergaulan  sesama jenis ini wajar-wajar saja.
18 Hj.Saharia, 43 tahun, “wawancara”, 12 Juli 2015, di Kecamatan Wajo
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BAB V
Kesimpulandan Saran
A. Kesimpulan
Melihat hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat
ditarik beberapa kesimpulan yaitu :
1. Trend lesbian di Makassar menunjukkan bahwa, lesbian jenis Butch
semuanya berasal dari keluarga menengah atas, namun kehidupan
keluarga yang kurang harmonis, sedangkan lesbian jenis femme, berasal
dari keluarga menengah bawah, dan kehidupan dalam keluarga sangat
harmonis. Korban para butch atau hunter ialah mengejar perempuan-
perempuan yang lagi depresi. Menurut mereka, lebih mudah mencari
mangsa dari gadis-gadis yang mengalami kondisi tersebut dan tidak butuh
waktu yang lama untuk memikat mereka sebagai objek perilaku
menyimpang.
Para lesbian di Kota Makassar ini menghabiskan waktunya di
tempat-tempat tongkrongan secara terbuka pada waktu-waktu tertentu.
Waktu tertentu yang dimaksud ialah pada saat mereka punya banyak uang
atau setelah gajian. Atau biasa juga mereka kumpul setiap malam lady’s
dan malam minggu.
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Kebiasaan mereka menghabiskan waktu tanpa memikirkan orang
tua dan keluarganya, bahkan ada yang meninggalkan keluarganya hanya
untuk menghibur diri bersama teman-teman lesbiannya. Alasannya
mereka kurang mendapatkan kasih saying dan perhatian keluarganya.
2. Karakteristik lesbian pada lingkungan dunia belok “lesbian” itu terbagi-
bagi. Lesbian yang berperan sebagai cowok dan lesbian berperan sebagai
perempuan normal biasanya atau feminisme.
Kelas Belok cewek dibagi dalam 4 karakter, yaitu :
a. Non Lebel yaitu lesbian yang bias jadi cewek normal, biasa jadi
butchi dan bias juga jadi femme.
b. Butchi yaitu cewek yang memposisikan dirinya sebagai cowok
dalam hubungan percintaan dunia belok “lesby”, yang biasanya
berpenampilan seperti laki-laki.
c. Femme yaitu lesbian yang berperan sebagai perempuan dalam
dunia belok “lesby”, femme ini berpenampilan feminisme, bersifat
lembut, dan anggun.
d. Andro yaitu lesbian yang bias jadi butchi, bias jadi femme.
Lesbian jenis andro ini tomboy tapi sedikit feminim.
3. Perilaku suka antara sesame jenis adalah perbuatan yang dilarang agama
dan syariah. Dan di dalam Islam di jelaskan bahwa berikanlah hukuman
mati terhadap orang yang berzina dengan sesame jenisnya. Akan tetapi
yang Nampak pada zaman modernisasi saat ini adalah perilaku lesbian
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yang berkembang di Makassar sekarang ini sudah sangat terbuka bahkan
mereka memperlihatkan atau mempublikasikan tempat kumpul, komunitas
dan tempat bermain mereka kepada masyarakat.
Adapun pandangan masyarakat tentang fenomena gaya hidup
lesbian yang berkembang besar di Makassar bahkan terlahir komunitas-
komunitas lesbian. Menurut masyarakat perkembangan atau gaya hidup
lesbian cukup dilihat begitu saja, karena seiring bergantinya waktu
peremerintah juga tidak mempertegas larangan terhadap perempuan yang
cinta sesame jenis ini. Ada dampak-dampak yang dilihat oleh masyarakat,
yaitu:
1. Dimana yang dilihat oleh masyarakat ialah saat mereka melakukan
seks tidak menyebabkan kehamilan, kerusakan pada vital dan tidak
merusak pada bagian tubuh.
2. Yang dilihat pula oleh masyarakat ialah saat mereka berkumpul
melakukan hal-hal yang melanggar norma-norma dan mampu
merusak organ tubuh. Seperti misalnya, mengkomsumsi obat-
obatan, minum minuman keras (miras), merokok, dll.
Lesbian ini banyak berpengaruh pada lingkungan masyarakat. Beberapa orang
tua yang sempat penulis wawancara menganggap bahwa hal yang seperti ini di
wajarkan saja, karena sebagian orang tua ini percaya bahwa mereka tidak akan saling
merusak satu sama lain.
71
B. Impikasidan Saran
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas
tentang Fenomena Sosial Gaya Hidup Lesbian di Kampoeng Popsa Kota
Makassar, mengingat dengan susahnya mencari dan menemukan sebuah hasil
penelitian terkait dengan study kasus. Bagi penulis, penelitian ini masih kurang
diminati bagi kalangan mahasiswa yang lebih cenderung pada penelitian pustaka
dibandingkan dengan penelitian lapangan. Karena itu, dengan hasil penelitian ini
sekiranya dapat dijadikan landasan dalam melengkapi data-data, khususnya
menjadi referensi pengetahuan bagi siapa saja yang berminat dengan studi kasus
Kota Makassar. Oleh karena itu, sangat tepat bila hasil penelitian lapangan ini
pembaca kembali mengkaji lebih jauh di lapangan yang sehubungan dengan
Fenomena Sosial Gaya Hidup Lesbian di Kampoeng Popsa Kota Makassar yang
cukup berkembang saat ini dan memperkaya data-data lapangan sebagai pegangan
pembaca. Diharapkan pula dengan adanya penelitian ini mampu menarik minat
pembaca dan peneliti lain untuk meneliti lebih dalam lagi tentang realitas
fenomena social gaya hidup lesbian di Kota Makassar dari sudut pandang yang
berbeda.
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian maka dibawah ini peneliti
memberikan saran pada semua lesbian khususnya yang berada di Kota Makassar
serta orang-orang di luar dari mereka, dalam menyikapi keberadaan kaum lesbian
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serta menyikapi kegiatan dalam hal ini gaya hidup lesbian di Kampoeng Popsa
Kota Makassar, sebagai berikut:
1. Diharapkan orang tua juga mengambil perana penting dalam proses
pergaulan anaknya dalam hal ini mereka yang lesbian. Sebab rata-rata
dari mereka kurang kasih sayang dan perhatian dari orang tua mereka,
sehingga saat mereka mengalami permasalahan, seringkali melakukan
hal-hal yang merusak diri sendiri.
2. Diharapkan pemerintah khususnya dinas kesehatan melakukan
penyuluhan mengenai dampak mengkomsumsi minuman keras dan
narkoba jenis ringan, serta mengelola tenpat informan menghabiskan
waktu, harus lebih memperhatikan kegiatan-kegiatan yang mereka
lakukan. Dengan membatasi kegiatan tersebut diharapkan dapat
mengurangi kegiatan yang mengarah pada hal-hal yang negatif.
Semoga dengan hasil penelitian ini juga bias menjadi acuan bagi peneliti
berikutnya yang terkait dengan fenomena social gaya hidup lesbian.
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